ANALISIS MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL PADA USAHA KUE DAN ROTI CV. JAYA BAKERY DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM by Murtadlo, Ahmad Habib
 
 
ANALISIS MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL PADA USAHA KUE 
DAN ROTI CV. JAYA BAKERY DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 




Ahmad Habib Murtadlo 
NPM.1351010184 












FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 




ANALISIS MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL PADA USAHA KUE 
DAN ROTI CV. JAYA BAKERY DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 







Ahmad Habib Murtadlo 
NPM. 1351010184 




Pembimbing I  : Ahmad Habibi, S.E., M.E. 








FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 






CV. Jaya bakery merupakan salah satu bakery yang banyak digemari oleh 
masyarakat, yang kini sudah memiliki banyak cabang serta telah memiliki banyak 
mitra yang tersebar di penjuru Provinsi Lampung. Dalam menjalankan kegiatan 
usahanya CV.Jaya Bakery menghadapi beberapa risiko operasional, yaitu risiko 
proses, risiko sumber daya manusia, risiko teknologi dan risiko eksternal. Oleh 
sebab itu risiko perlu diantisipasi. Manajemen risiko yang baik dapat mencegah 
perusahaan dari kegagalan, seperti  kerusakan fasilitas produksi atau barang yang 
diproduksi.Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 
yaitu : Bagaimana manajemen usaha kue dan roti CV. Jaya Bakery Royal dalam 
mengelola risiko operasional ?. Kedua, Bagaimana manajemen risiko operasional 
pada usaha kue dan roti di CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung dalam 
perspektif Ekonomi Islam ?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen risiko operasioal yang dilakukan oleh CV. Jaya Bakery Royal Bandar 
Lampung dan untuk mengetahui apakah manajemen risiko operasional yang 
dilakukan CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung sudah sesuai dengan 
perspektif ekonomi islam.Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research), dikumpulkan melalui wawancara dengan metode wawancara terstruktur 
dan tidak terstruktur selain itu metode pengumpulan data dengan melalui 
observasi dan dokumentasi.Pengolahan data dilakukan melalui editing, organizing 
dan analizing, dan metode analisa pada penelitian ini adalah deskrptif 
kualitatif.Berdasarkan hasil penelitian Manajemen risiko yang telah diterapkan 
oleh CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung sudah menuju arah yang lebih 
baik. Dalam menghadapi riksiko Sumber Daya Manusia perusahaan melakukan 
pengawasan secara langsung untuk menghindari adanya kecurangan dalam proses 
produksi. Dalam menghadapi risiko teknologi perusahaan menggunakan user dan 
password sebagai bentuk keamanan. Dalam menghadapi risiko prosesperusahaan 
mengolah produk yang gagal agar tetap memiliki nilai jual untuk menghindari 
kerugian perusahaan. Dalam menghadapi risiko eksternal perusahaan menyiapkan 
tabung APAR (alat pemadam api ringan) dan SATPAM (satuan keamanan) guna 
menghindari risiko yang terjadi dari luar perusahaan. Manajemen risiko 
operasional pada CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung adalah tidak 
bertentangan dengan Islam, karena pihak perusahaan menganut prinsip kehati-
hatian dan melakukan manajemen risiko dalam Islam yaitu berusaha untuk 
menjaga amanah Allah SWT akan harta kekayaan 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 
lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam proposal ini untuk 
menghindari kekeliruan bagi pembaca yang tertuang dalam penegasan judul. Oleh 
karena itu untuk menghindari hal tersebut diperlukan adanya pembatasan arti 
kalimat dalam skripsi ini, dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari 
makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah “Analisis Manajemen 
Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti CV. Jaya Bakery Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam” 




2. Manajemen adalah mengelola dan mengkombinasikan berbagai macam 
sumber daya secara efektif dan efisien.
2
 . 
3. Risiko Operasional adalah kerugian finansial yang disebabkan oleh 
kegagalan proses internal perusahaan, kesalahan sumber daya manusia, 
kegagalan sistem, kerugian yang disebabkan kejadian dari luar.
3
  
4. Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan  
tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh 
perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak 
                                                             
1
Adi Gunawan, Kamus Cerdas Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 2003), h. 25. 
2
 Suratno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 1. 
3








5. Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada 
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan 
tiga dimensi atau juga bisa diartikan sebagai cara pandang.
5
 
6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 
mengalokasikan dan mengolah sumberdaya untuk mencapai falah 
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah.
6
 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat di pahami bahwa maksud judul ini 
adalah Analisis Manajemen Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti CV. 
Jaya Bakery Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada CV. Jaya Bakery 
Royal Bandar Lampung) 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif  
Setiap perusahaan yang bergerak pada produksi makan dan minum yang 
sedang mengalami penurunan penjulan tentunya akan mengalami kerugian 
pendapatan yang diakibatkan pada barang yang tidak habis terjual dan kemudian 
barang tersebut akan kadaluarsa (Expired), Namun biasanya perusahaan dapat 
                                                             
4
 Harmaizar Z,Menangkap peluang usaha, (Bekasi: CV. Anugrah Prakarsa,2010), h. 14.  
5
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 675.  
6
 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja 




memprediksi bahwa pasti akan terjadi dimana memproduksi lebih banyak akan 
tetapi tidak seimbang dengan penjualan sehingga akibatnya barang tidak habis 
terjual.  
2. Alasan Subjektif 
a. Penulis tertarik meneliti permasalahan ini dikarenakan penulis ingin 
mengetahui bagaimana pengelolaan manajemen risiko oprasional pada 
usaha kue dan roti CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung. 
b. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu penulis yaitu Ekonomi Syariah 
serta di dukung oleh tempat penelitian dan tersedianya sumber-sumber 
data dari literatur yang terjangkau sehingga memudahkan penulis dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Usaha yang berdiri dibidang kuliner merupakan salah satu peluang usaha yang 
hampir tidak pernah mati. Peluang usaha yang penuh potensi, prospek, 
berkembang dengan sangat cepat, dan merupakan bisnis pembawa kesuksesan dan 
kemakmuran.
7
 Usaha tersebut bukan sesuatu hal yang mudah dilaksanakan, 
membutuhkan ketekunan, ketelitian, kecermatan dan kerja keras, bukan hanya 
melakukan keterampilan memproduski saja melainkan perlu diperhatikan juga 
secara terus-menerus dengan semua bidang yang berkaitan. Pengadaan peralatan, 
perlengkapan, bahan mentah, pengendalian, dan kualitas bahan merupakan faktor 
yang penting bagi keberhasilan usaha kuliner. Kemudian faktor lain yang ikut 
                                                             
7
 Tenas A. Samudra, 100 Peluang Bisnis Paling Menguntungkan, (Yogyakarta: Araska 




mempengaruhi keberhasilan usaha makanan adalah selera pelanggan, kegiatan 
promosi, karyawan, pendanaan, penetapan harga dan citra.
8
  
Usaha pada bidang kuliner perlu juga memperhatikan adanya risiko dalam 
pengelolaan, baik yang didapat dari internal maupun eksternal, karena seberapa 
besarnya perusahaan tentunya tidak terlepas dari adanya segala risiko yang 
menghambat sasaran perusahaan tersebut. Oleh karenanya perusahaan perlu 
melakukan pengendalian dari risiko tersebut agar tidak terlalu mengakibatkan 
kerugian berlebih bagi perusahaan, yaitu dengan melakukan pengelolaan 
manajemen risiko. 
Manajemen risiko dapat mencegah perusahaan dari kegagalan. Sebagian 
kerugian seperti hancurnya fasilitas produksi yang mungkin bisa menyebabkan 
perusahaan harus ditutup, jika sevelumnya tidak ada kesiap sediaan menghadapi 
musibah seperti itu. Dengan manajemen risiko tersebut perusahaan dapat terhindar 
dari kehancuran manajemen risiko dapat mengurangi pengeluaran dengan jalan 
mencegah atau mengurangi kerugian
9
 
Risiko Oprasional merupakan kerugian finansial yang disebabkan oleh 
kegagalan proses internal perusahaan, kesalahan sumber daya manusia, kegagalan 
sistem, kerugian yang disebabkan kejadian dari luar.
10
 Dalam dunia bisnis tidak 
luput dari Risiko (Risk), baik yang diperoleh dari kesalahan manusia, maupun 
kesalahan dalam penggunaan teknologi yang dapat menyebabkan kerugian bagi 
perusahaan. Risiko (Risk) merupakan bagian dari kehidupan kerja perusahaan, 
                                                             
8
 Efia Animatus Sholikhah,  Manajemen Produksi Usaha Wingko Khas Kota Babat di 
Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan, Studi Pada Wingko Loe Lan Ing Barat ”. Jurnal Boga”, 
Vol, 2 No. 3 (Oktober 2013), h. 86      
9
 Darmawi Herman, Manajemen Risiko, (Jakarta: BUMI AKSARA 2006) h. 11 




berbagai macam bentuk risiko seperti, risiko proses (Risk Process), risiko SDM 
(Risk Of Human Resources), risiko eksternal (External Risk) dan risiko system 
(Risk System) yang dapat menyebabkan perusahaan menanggung kerugian jika 
risiko tersebut tidak dikelola perusahaan itu sendiri. Tujuan perusahaan 
melakukan proses manajemen risiko agar perusahaan semakin sadar dan siap 
untuk menghadapi kemungkinan terjadinnya risiko.  
Menurut Irham Fahmi risiko operasional merupakan risiko yang umumnya 
bersumber dari masalah internal perusahaan, risiko ini terjadi disebabkan oleh 
lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang 
dilakukan oleh pihak internal perusahaan.
11
 Risiko dikaitkan dengan kemungkinan 
kejadian atau keadaan yang dapat mengancam pencapaian tujuan dan sasaran 
suatu perusahaan. Menurut Muslich risiko adalah seluruh hal yang dapat 
mengakibatkan kerugian dan sekecil apapun risiko yang terjadi harus dianalisis 
agar bisa dilakukan penanggulangan terhadap risiko.
12
 Oleh sebab itu risiko perlu 
diantisipasi karena risiko mengandung biaya yang tidak sedikit. Manajemen risiko 
yang baik dapat mencegah perusahaan dari kegagalan, seperti  kerusakan fasilitas 
produksi atau barang yang diproduksi.
13
 Upaya yang dilakukan perusahaan untuk 
menghindari adanya risiko yang terjadi yaitu, perlu melakukan pengukuran, 
analisis dan pengendalian agar risiko dalam perusahaan dapat dihindari.  
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CV. Jaya Bakery Royal merupakan salah satu perusahaan yang menjual kue 
dan roti di Bandar Lampung, Berlokasi di jalan Z. A Pagar Alam No. 59, Labuhan 
Ratu Kedaton Bandar Lampung. CV. Jaya bakery merupakan salah satu bakery 
yang banyak digemari oleh masyarakat, yang kini sudah memiliki banyak cabang 
serta telah memiliki banyak mitra yang tersebar di penjuru Provinsi Lampung.  
Dalam menjalankan kegiatan usahanya CV.Jaya Bakery menghadapi beberapa 
risiko operasional, yaitu risiko sumber daya manusia,crisiko teknologi, risiko 
proses dan risiko eksternal. Pada risiko sumber daya manusia berupa tindak 
kecurangan oleh karyawan yang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian 
finansial, risiko teknologi berupa penginputan data yang tidak sesuai sehingga 
mengakibatkan data perusahaan yang tidak sesuai dengan data asli, risiko proses 
berupa proses produksi yang tidak maksimal yang menyebabkan cacat produk 
hingga produk tidak bisa dipasarkan dan risiko eksternal berupa pencurian yang 
dilakukan dari luar perusahaan. 
Apabila hal tersebut berlangsung secara terus menerus maka akan berdampak 
kerugian bagi perusahaan. Demikian itu merupakan beberapa risiko yang sering 
terjadi pada usaha kue dan roti. Selain itu, yang menjadi permasalahan dibeberapa 
negara berkembang termasuk Indonesia menganggap bahwa kue dan roti bukan 
lah makanan pokok yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan oleh manusia, 
melainkan sebagai makanan ringan yang tidak setiap saat manusia 
membutuhkannya.  
Banyak faktor yang menjadi sebab penurunan penjualan pada usaha kue dan 




beli masyarakat rendah serta banyaknya usaha pada bidang yang sama sehingga 
mengakibatkan banyaknya produksi tidak seimbang dengan penjualan, akibatnya 
banyak kue dan roti yang tersisa dan menjadi kadaluarsa (Expired). Islam sangat 
menekankan setiap manusia untuk tidak menyianyiakan makanan karena 
demikian merupakan bentuk dari kemubaziran, sebagaimana hal ini terangkum 
dalam QS. Al- Israa : 26 sebagai berikut: 
  ٓ ٓ  ٓٓ ٓ  ٓ  ٓ ٓ ٓ  ٓٓٓٓ
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 





Selain itu, Islam juga menganjurkan umatnya untuk menangani risiko dan 
membentuk  perencanaan dalam pengendalian risiko tersebut agar lebih baik 
dimasa yang akan datang. Demikian terangkum dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 
  ٓ   ٓ ٓ ٓ ٓ ٓ  ٓٓ ٓ ٓٓ  ٓ ٓٓ ٓ ٓٓٓ  ٓٓٓٓٓ
 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 





Secara natural, dalam kegiatan usaha, di dunia ini tidak ada seorangpun yang 
menginginkan usahanya menngalami kerugian bahkan dalam tingkat makro, 
sebuah Negara juga mengharapkan neraca perdagangannya yang positif. Kaidah 
syariah tentang imbal hasil dan risiko adalah Al ghunmuh bil ghurmi, yang berarti 
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risiko akan selalu menyertai setiap ekspektasi return atau imbal hasil. 
Berdasarkan data penjualan CV. Jaya Bakery ditahun 2016, yaitu sebagai berikut : 
 
 Tabel 1.1 Data Penjualan CV. Jaya Bakery Royal Bandar 
Lampung Periode 2016 
No Bulan Penjualan 
1 Januari Rp. 101.487.000 
2 Februari Rp. 102.721.500 
3 Maret Rp. 114.350.000 
4 April Rp.   97.494.500 
5 Mei Rp. 122.598.600 
6 Juni Rp.   98.107.500 
7 Juli Rp.   80.721.000 
8 Agustus Rp. 122.411.500 
9 September Rp. 134.882.500 
Sumber : Data Penjualan CV. Jaya Bakery Central Bandar Lampung, 2016 
Dari data di atas, menjelaskan bahwa terjadinya penurunan penjualan Jaya 
Bakery pada bulan April dan Juni-Juli. Hal ini berkaitan dengan ketatnya 
persaingan bisnis dibidang bakery. sehingga hal ini memungkinkan terjadinya 
risiko yang ditanggung oleh jaya bakery yaitu  penjulan roti yang tidak habis 
terjual. Tentunya hal ini jika tidak ditangani perusahaan akan mengalami 
kerugian. Berkaitan dengan hal tersebut perusahaan harus berupaya 




berupa tindak kecurangan oleh karyawan, risiko teknologi berupa penginputan 
data yang tidak sesuai, risiko proses berupa proses produksi yang tidak maksimal 
dan risiko eksternal berupa pencurian yang dilakukan dari luar perusahaan. Risiko 
yang ditimbulkan pada perusahaan ini masih belum teratasi dengan baik yang 
disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen (management control 
system) yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan maupun ekternal 
perusahaan.  
Oleh karena itu, untuk meminimalisir hal tersebut diperlukan manajemen 
risiko operasional yang baik dalam pengelolaannya. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen 
Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti Jaya Bakery Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam” 
D. Fokus Masalah 
Penelitian ini difokuskan dalam upaya meningkatkan manajemen risiko 
operasional pada usaha kue dan roti CV. Jaya Bakery meliputi risiko sumber daya 
manusia, risiko teknologi, risiko proses dan risiko eksternal. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah yang dapat di bahas dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana manajemen usaha kue dan roti CV. Jaya Bakery Royal dalam 
mengelola risiko operasional? 
2. Bagaimana manajemen risiko operasional pada usaha kue dan roti di CV. 




A. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui manajemen usaha kue dan roti CV. Jaya Bakery Royal 
dalam mengelola risiko oprasional. 
b. Untuk mengetahui manajemen risiko operasional pada usaha kue dan roti 
di CV. Jaya Bakery Royal dalam perspektif Ekonomi Islam.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1) Bagi Kalangan Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
masukan dan menelaah kajian ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
analisis manajemen risiko operasional pada usaha kue dan roti dalam 
perspektif ekonomi islam. 
2) Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi 
masukan dalam memanajemen risiko operasional. 





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi perusahaan khususnya bagi manajer perusahaan, dapat 
memberikan saran-saran dan masukan untuk menyempurnakan dan 
meningkatkan pelaksanaan usahannya. 
2) Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti 
khususnya mengenai analisis manajemen risiko operasional pada usaha 
kue dan roti dalam perspektif ekonomi islam.  
3) Bagi pembaca, hasil penelitan ini dapat menambah dan 
mengembangkan wawasan pembaca terkait analisis manajemen risiko 
operasional pada usaha kue dan roti dalam perspektif ekonomi islam. 
Selain itu sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik dan ingin 
mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini. 
 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah bagian dari laporan penelitian yang menampilkan 
prosedur-prosedur penelitian yang sistematis guna menyelidiki, mengidentifikasi, 
mengumpulkan fakta dan menganalisisnnya.
16
 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan penelitian 
secara deskriptif kualitatif dengan model deduksi. Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
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untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah yang berdasarkan fakta-fakta 
yang ditemukan dilapangan.
17
 Di dalam penelitian deskriptif kualitatif dengan 
model deduksi, teori masih dipergunakan sebagai alat penelitian sejak memilih 




Dari judul skripsi ini masalah yang saya ambil yaitu tentang Analisis 
Manajemen Risiko Operasional Pada Usaha Kue Dan Roti Menurut Prespektif 
Ekonomi Islam (Studi pada Jaya Bakery Bandar Lampung). Selain menggunakan 
penelitian lapangan (field research) penelitian ini juga menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data 
dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam ruang 
lingkup kepustakaan.
19
 Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan adalah 
penelitian dengan membaca, menelaah dan mencatat bahan dari berbagai 
literature yang berhubungan langsung dan yang mempunyai relevansi dengan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
2. Sumber Data 
1. Data Primer  
Data primer merupakan sebuah informasi data yang diperoleh penulis secara 
langsung dari tempat objek penelitian,
20
 dalam penelitian ini sumber data primer 
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diperoleh langsung dari pengamatan penulis, serta dari data pertanyaan yang 
berupa wawancara kepada kepala cabang dan kepala bidang produksi CV. Jaya 
Bakery Bandar Lampung. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal maupun 
sumber internal.
21
 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari 
perpustakaan, buku-buku literatur dan data sekunder yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang diperoleh dari lapangan penelitian. 
3. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
22
 Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 16 
orang staff pada CV. Jaya Bakery Royal. 
2. Sample  
Sample adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan di 
teliti. Adapun sample dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang yaitu bapak 
Supriyanto yang memiliki jabatan sebagai manajer umum CV. Jaya 
Bakery Royal, bapak Zulkifli yang memiliki jabatan sebagai Personalia 
dan umum, bapak Efran yang memiliki jabatan sebagai kepala bagian 
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produksi. Periode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini selama 
satu minggu. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifikasi bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, peneliti berkenan 
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar.
23
 Metode ini penulis gunakan sebagai 
penunjang untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari interview 




Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 
pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antar 
interview dengan responden dan kegiatannya dilakukan secara lisan.
24
 Teknik 
wawancara yang dipakai dalam penelitian ini yaitu wawancara terbuka/bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
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wawancara hanya berupa garis besar permaslahan yang akan ditanyakan.
25
 
dalam wawancara tidak berarti bahwa peneliti tidak mempersiapkan 
pertanyaan yang akan diajukan tetapi peneliti tidak terlampau terikat pada 




c. Dokumentasi  
Dokumentasi berfungsi untuk mengkaji data sekunder dalam suatu 
penelitian, metode dokumentasi adalah suatu penelaahan beberapa dokumen 
yang ada kaitannya dengan masalah penelitian dengan mengumpulkan data 
dan informasi melalui pihak kedua.
27
 Dalam hal ini penulis mengumpulkan 
data-data dengan arsip, buku dan lain sebagainnya yang terdapat di 
perpustakaan dan sekitar lapangan penelitian di CV. Jaya Bakery Royal 
Bandar Lampung. 
5. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah data penelitian yang didapatkan melalui 
proses wawancara dan observasi yang berupa sikap, ekspresi, pendapat, 
pengalaman, karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjadi subjek penelitian (responden),
28
 dalam penelitian ini yang menjadi 
responden yaitu Kepala Cabang, Kepala Bidang Produksi dan Karyawan. 
Jaya Bakery Bandar Lampung. 
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2. Objek Penelitian 
  Objek penelitian adalah tempat penelitian dimana fanomena atau 
gejala sosial yang akan diteliti,
29
 dalam penelitian ini objek penelitiannya 
bertempat di Toko pusat CV. Jaya Bakery Royal di Jl. Teuku Umar No. 7F, 
Kedaton Bandar Lampung. 
6. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis bersifat deskriptif-
normatif. Data dikumpulkan oleh beberapa sumber baik langsung maupun 
tidak langsung dan disajikan dalam bentuk tulisan kemudian dilakukan 
analisis. Jadi dalam analisis data ini, penulis akan mendeskripsikan perihal 
tentang manejemen risiko operasional pada usaha kue dan roti, setelah itu 
penulis akan mengkorelasikan teori dan penerapannya dalam bentuk tinjauan 
umum dalam perspektif etika bisnis islam. Tahapan-tahapan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
2) Mengklarifikasi materi data, langkah ini dipilih untuk memilih data yang 
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. Mengklarifikasi 
materi data dapat dilakukan dengan mengklompokan data yang diperoleh 
dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
3) Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang terkumpul 
melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian dilakukan penelitian dan 






pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila terdapat kesalahan 
sehingga mempermudah proses penelitian lebih lanjut. 
4) Menyajikan data, yaitu data yang telah dideskripsikan secara verbal 
kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran yang 
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A. Manajemen  
1. Pengertian Manajemen 
Istilah manajemen berasal dari kata kerja To Manage berari Control dalam 
bahasa Indonesia dapat diartikan Mengendalikan, Menangani atau Mengelola. 
Selanjutnya, kata benda ”Manajemen” atau Manajement dapat mempunyai 
berbagai arti pertama sebagai Pengelolaan, Pengendalian atau Penanganan 
(”Managing”). Kedua, perlakuan secara terampil untuk menangani sesuatu berupa 
Skillful Treatment. Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebut, yaitu yang 
berhubungan dengan pengelolaan suatu perusahaan, rumah tangga atau suatu 
bentuk kerja sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
George R. Terry menyatakan, “Manajemen adalah suatau proses yang 
berbeda terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan menggunakan manusia 
dan sumber daya lainnya”.31  
G. Lover, ”Manajemen adalah kecerdasan menggunakan kekuatan diri 
manusia untuk menganalisa, menerangkan, merencanakan, memberi tujuan, 
mencanangkan dan mengontrol pemakaian untuk kegunaan yang efektif dari 
manusia dan sumber-sumber fisik yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
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Fx. Soedjadi, menatakan bahwa ”Manajemen adalah proses kegiatan dari 
seorang pimpinan (manajer) yang harus dilakukan dengan mempergunkan cara-
cara pemikiran yang ilmiah maupun praktis untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan melalui kerja sama dengan orang lain sebagai sumber tenaga 
kerja, serta memanfaatkan sumber-sumber lainnya dan waktu yang tersedia untuk 
itu dengan cara yang setepat-tepatnya.
32
  
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para pakar tersebut di atas 
dapat saya simpulkan bahwa manajemen adalah: 
a. Manajemen adalah aktifitas pengaturan yang dilakukan oleh seorang 
manajer untuk mengatur kegiatan yang berorientasi pada tujuan. 
b. Manajemen mempunyai tujuan organisasinal dari suatu kelompok 
orang-orang. 
c. Manajemen merupakan suatu proses untuk mencapai sasaran dan 
tujuan dengan menjalankan setiap fungsi sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan. 
d. Manajemen adalah sistem kerja sama yang melibatkan orang lain agar 
tercapai tujuan bersama.  
e. Manajemen adalah integrasi dari banyak disiplin ilmu. 
Sifat yang khas dari manajemen adalah berupa keterpaduan (integrasi) dan 
penerapan dari ilmu-ilmu pengetahuan bersama analitiknya. Dari seorang 
manajer pun diharapkan dimilikinya kemampuan untuk memecahkan berbagai 
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2. Unsur-Unsur Manajemen 
Dalam hal ini, penulis mengambil unsur-unsur manajemen atau sarana 




a. Unsur sarana yang pertama adalah men (manusia). Berbagai macam 
aktifitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan sarana dari 
sebuah organisasi. Dan untuk melakukan semua aktivtas yang ada 
diperlukan manusia. Tanpa adanya manusia organisasi tidak akan 
berjalan. 
b. Unsur yang kedua adalah money (uang). Untuk melakuakn berbagai 
aktivitas tersebut kita memerlukan uang, seperti menggaji para 
karyawan, yang telah menjalankan organisasi. 
c. Unsur yang ketiga adalah material (bahan). Dalam proses pelaksanaan 
kegiatan manusia menggunakan bahan, karena material dianggap pula 
sebagai sarana atau unsur manajemen. 
d. Unsur keempat adalah methode (cara atau alat). Dalam melakukan 
kegiatan secara berdaya guna dan berhasil guna, manusia dihadapkan 
kepada berbagai metode dalam melakukan kegiatan. 
e. Unsur yang kelima adalah machine (mesin). Dengan adanya mesin, 
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maka semua kegiatan akan berjalan lancar. 
f. Dan unsur yang terakhir adalah market (pasar). Bagi orang yang ingin 
berhasil jelas melihat terlebi dahulumengetahui keadaan pasar sekitar. 
Dari keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa manusia adalah 
unsur yang paling utama dibandingkan dengan unsur yang lain karena 
manusialah yang dapat melaksanakan seluruh aktivitas manajemen (POAC). 
3. Fungsi-Fungsi Manajemen 
a. Forecasting: kegiatan meramalkan, memproyeksikan, atau 
mengadakan taksiran terhadap bebrbagao kemungkinan yang akan 
terjadi sebelum suatu rencana yang lebih pasti dapat dilakukan. 
b. Planning termasuk budgeting: dengan fungsi planning termasuk 
budgeting yang dimaksudkan fungsi manajemen dalam menetapkan 
tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, menetapkan peraturan- 
peraturan dan pedoman-pedoman pelaksanaan yang harus dituruti, dan 
menetapkan ikhtisar biaya yang diperlukan dan pemasukan uang yang 
diharapkan akan diperoleh dari rangkaian tindakan yang dilakukan.
35
 
c. Organizing: mengelompokkan kegiatan yang diperlukan, yakni 
penetapan susunan organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat 
hubungan antara masing-masing unit tersebut. Organisasi atau 
pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas 
manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan 
tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan 
                                                             
35




tujuan terciptanya aktivitas-aktivtas yang berdaya guna dan berhasil 
guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
d. Staffing atau Assembling Resources: berhubungan dengan penerapan 
orang-orang yang akan memangku masing-masing jabatan yang ada di 
dalam organisasi tersebut. 
e. Directing atau Commanding: fungsi manajemen yang berhubungan 
dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau 
instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, 
agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju 
pada tujuan yang telah ditetapkan semula. 
f. Leading: istilah leading yang merupakan salah satu fungsi manajemen, 
dikemukakan oleh Louis A. Allen yang dirumuskannya sebagai 
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan 
orang lain bertindak. Pekerjaan leading meliputi lima macam kegiatan, 
yakni mengambil keputusan, mengadakan komunikasi, memberi 
semangat, inspirasi dan dorongan, memilih orang-orang yang menjadi 




g. Coordinating: merupakan salah satu fungsi manajemen untuk 
melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, 
percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan menghubungkan, 
menyatukan, dan mekelaraskan pekerjaan bawahan sehingga terdapat 
                                                             




kerja sama yang terarah dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
h. Motivating: merupakan salah satu fungsi manajemen berupa pemberian 
inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan 
melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apa yang dikehendaki oleh 
atasan. 
i. Controlling: controlling atau pengawasan, sering juga disebut 
pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa 
mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa 
yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan 
maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan semula. 
j. Reporting: atau pelaporan adalah salah satu fungsi manajemen berupa 
penyampaian perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian 
keterangan mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan 
fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi, baik secara lisan 
maupun tertulis sehingga dalam menerima laporan dapat memperoleh 




B.  Manajemen Risiko 
1.  Pengertian Manajemen Risiko 
 Manajemen risiko dapat diartikan sebagai “suatu metode logis dan 
sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan 
solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang berlangsung pada 
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setiap aktivitas atau proses”. 38 Selain itu definisi lain dari manajemen risiko 
adalah “suatu bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 
menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan yang ada 
dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen secara komprehensif 
dan sistematis”.39 
 Manajemen risiko adalah cara-cara yang digunakan manajemen untuk 
menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh adanya risiko. Proses 
manajemen risiko dimulai dengan mengidentifikasi, mengukur dan menangani 
risiko-risiko yang dihadapi perusahaan. Program manajemen risiko bertugas 
mengidentifikasi risiko-risiko yang dihadapi, sesudah itu mengukur atau 
menentukan besarnya risiko itu dan kemudian barulah dapat dicarikan jalan 
untuk menghadapi atau menangani risiko itu. Terdapat suatu proses yang 
mengaitkan suatu kegiatan dalam kegiatan lainnya dalam risiko manajemen 
sebagai suatu disiplin ilmu yang menjadi suatu rangkaian tindakan dalam 
mengendalikan berbagai risiko. Bagi perbankan risiko manajemen merupakan 
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2.  Tujuan Manajemen Risiko 
 Manajemen risiko/pengelolaan risiko digunakan sebagai dasar untuk dapat 
memperkirakan bahaya yang akan menimpa dengan perhitungan yang akurat 
yang berdasarkan kepada berbagai analisis terhadap berbagai variabel 
kemungkinan terjadinya risiko dengan pertimbangan yang matang dari 
berbagai informasi awal sebelum terjadinya suatu peristiwa yang dapat 
mengakibatkan suatu kerugian.  
 Sasaran kebijakan manajemen risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, 
memantau, dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha dengan tingkat risiko 
yang wajar secara terarah, terintegrasi dan berkesinambungan. Dengan 
demikian, manajemen risiko berfungsi sebagai filter atau pemberi peringatan 
dini terhadap suatu uasaha. Tujuan manajemen risiko itu sendiri adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator  
b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat 
unacceptable (tidak dapat diterima) 
c. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat yang 
uncontrolled (tak terkendalikan).  
d. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 
e. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.41 
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3.  Manfaat Manajemen Risiko  
Manfaat dari manajemen risiko adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai pijakan dalam mengambil 
setiap keputusan, sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati dan 
selalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan. 
b. Mampu memberi arah bagi suatu perusahaan dalam melihat pengaruh 
yang mungkin timbul, baik secara jangka pendek dan jangka panjang. 
c.  Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk selalu 
menghindari risiko dan menghindari dari pengaruh terjadinya kerugian 
khususnya kerugian dari segi finansial. 
d. Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang 
minimum. 
e. Dengan adanya konsep manajemen risiko yang dirancang secara detail 





C.   Risiko Operasional 
1. Pengertian risiko Operasional 
Kata risiko sering diucapkan atau didengar dalam pembicaraan sehari-hari. 
Risiko mempunyai beberapa arti baik yang dijelaskan dalam banyak literatur 
maupun arti yang dipahami masyarakat. Risiko merupakan sesuatu yang akan 
diterima atau ditanggung oleh seseorang sebagai konsekuensi atau akibat dari 
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suatu tindakan. Risiko juga memiliki arti sebagai kesempatan atau kemungkinan 
timbulnya kerugian, risiko adalah ketidakpastian, risiko adalah hasil yang berbeda 
dari yang diharapkan.
43
 Risiko merupakan ancaman atau kemungkinan suatu 
tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang berlawanan dengan 
tujuan yang dicapai.
44
 Lebih luas, risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan 
terjadinya hasil yang tidak diinginkan atau berlawanan dari yang diinginkan.
45
  
Risiko merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak di duga 
atau tidak di inginkan.Jadi ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya sesuatu 
yang apabila terjadi mengakibatkan kerugian.
46
 Menurut Fahmi, risiko operasional 
merupakan risiko yang umumnya bersumber dari masalah internal perusahaan, 
dimana risiko ini terjadi disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajemen 
(management control system) yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan.
47
 
Risiko operasional disebabkan oleh kegagalan atau ketidakcukupan (tidak 
memadainya) proses internal, manusia dan sistem atau dari kejadian 
eksternal.
48
Risiko ini akan memberikan dampak kepada seluruh bisnis usaha 
karena risiko operasional sehari-hari.  
Risiko operasional dapat timbul antara lain karena adanya ketidakcukupan 
atau tidak berfungsinya proses internal. Risiko ini juga dapat timbul karena 
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adanya kesalahan atau kecurangan manusia, kegagalan sistem, proses dan faktor 
eksternal. Dalam menghadapi risiko tersebut, cara yang dilakukan perusahaan, 
yaitu pemahaman tentang risiko, pengukuran, pemantauan dan pengendaliannya. 
Perusahaan yang melakukan proses manajemen risiko juga dapat memperkirakan 
skenario terburuk yang potensial terjadi terhadap perusahaan dan dampaknya. 
Menurut Djohanputro risiko operasional adalah potensi penyimpangan dari 
hasil yang diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem, SDM, teknologi, 
atau faktor lain. Risiko operasional bisa terjadi pada 2 (dua) tingkatan: teknis dan 
organisasi. Pada tataran teknis, risiko operasional bisa terjadi apabila sistem 
informasi, kesalahan mencatat, informasi yang tidak memadai, dan pengukuran 
risiko tidak akurat dan tidak memadai. Pada tataran organisasi, resiko operasional 
bisa muncul karena system pemantauan dan pelaporan, sistem dan prosedur, serta 
kebijakan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
49
  
Risiko Operasional menurut Muslich mempunyai dimensi yang luas dan 
kompleks dengan sumber risiko yang merupakan gabungan dari berbagai sumber 
yang ada dalam organisasi, proses kebijakan, sistem dan teknologi, orang dan 
faktor-faktor lainnya. Perusahaan mulai memikirkan untuk melakukan proses 
manajemen risiko operasional karena risiko operasional tidak hanya terjadi di 
bank komersil tetapi juga terjadi di semua industri. Banyaknya perusahaan yang 
bangkrut atau likuidasi karena menderita kerugian operasional yang besar 
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memberikan pelajaran bahwa risiko operasional tidak mungkin diabaikan atau 
dihilangkan.  
Menurut Djohanputro risiko operasional adalah potensi penyimpangan dari 
hasil yang diharapkan karena tidak berfungsinya suatu sistem, sumber daya 
manusia (SDM), teknologi atau faktor lain. Risiko operasional bisa terjadi pada 
dua tingkatan yaitu teknis dan organisasi. Pada tataran teknis, risiko operasional 
bisa terjadi apabila sistem informasi, kesalahan mencatat, informasi yang tidak 
memadai dan pengukuran risiko tidak akurat dan tidak memadai. Pada tataran 
organisasi, risiko operasional bisa muncul karena sistem pemantauan dan 
pelaporan, sistem dan prosedur, serta kebijakan idak berjalan sebagaimana 
seharusnya. Risiko operasional bisa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 
manusia (SDM), sistem dan prosedur, kebijakan dan struktur organisasi.
50
 
2. Bentuk-Bentuk Risiko Operasional 
Pemahaman tentang risiko operasional yang menyebabkan kerugian 
dilakukan dengan mengelompokkan risiko operasional ke dalam sejumlah 
kategori kejadian risiko dan didasarkan kepada penyebab utama risiko. Risiko 














a. Risiko Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia adalah risiko yang disebabkan karena human eror, 
contohnya tindakan pencurian atau pengerusakan barang perusahaan oleh 
costumer, atau karyawan yang meninggalkan tanggung jawabnya.  
Beberapa contoh Risiko yang terkait dengan SDM yaitu :
52
 
a) Risiko lemahnya managemen dan pekerja inti Perusahaan akan 
menghadapi risiko yang berat jika managemennya lemah, misalnya 
ketidak mampuan managemen untuk menjawab perubahan lingkungan 
usaha dengan cepat dan tepat. 
b) Risiko Suksesi 
Beberapa perusahaan menghadapi risiko-risiko strategis dalam hal 
kurangnya persiapan suksesi (pergantian pemimpinan). Hal seperti ini 
biasanya terjadi pada perusahaan keluarga yang terkadang kesulitan 
untuk menentukan bagaimana mengendalikan perusahaan dimasa depan 
karena sulit memilih siapa yang akan menjadi pemimpin perusahaan. 
c) Risiko kehilangan pekerja inti senior 
Beberapa perusahaan sangat bergantung kepada para pekerja utama atau 
para pekerja senior, apabila para pekerja inti/senior ini pindah ke 
perusahaan pesaing maka perusahaan akan berada dalam risiko besar. 
Karena bisa saja membocorkan rahasia perusahaan atau informasi 
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d) Risiko kejahatan 
Durkhein menyatakan bahwa kejahatan adalah suatu hal yang normal di 
dalam masyarakat. Dengan kata lain, masyarakat tidak akan mungkin 
dapat terlepas dari tindakan kejahatan karena kejahatan itu sendiri terus 
berkembang sesuai dengan kedinamisan masyarakat.
54
 Hal ini dapat 
dipahami bahwa kecenderungan yang dimiliki oleh manusia untuk terus 
mencari sesuatu yang baru untuk memecahkan masalah yang terjadi 
sebelumnya, atau untuk mencegah suatu masalah itu dapat terjadi. 
Dalam menghadapi kejahatan manusia meningkatkan suatu sistem 
pengamanan. Namun demikian, pelaku kejahatan juga akan terus 
belajar dan mengembangkan teknik dan berbagai  modus yang dapat 
melumpuhkan system pengamanan yang ada. Kejahatan yang terjadi di 
masyarakat itu dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan dalam bentuk 
kejahatan yang beragam. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa faktor 
menunjukkan bahwa kejahatan dapat terjadi karena proses dan situasi 
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e) Risiko Kecurangan 
Risiko kecurangan adalah unsur dari risiko murni yang dapat 
ditimbulkan dalam setiap usaha. Bagian dari risiko murni merupakan 
dampak dari suatu usaha yang harus mendapatkan perhatian lebih 
karena dalam menjaga, agar tidak terjadi risiko yang sangat riskan. 
Banyak perusahaan mengatakan kecurangan merupakan kejadian yang 
lumrah dan alamiah diperusahaan selama mental orang-orang dalam 
perusahaan masih menganggap uang adalah tujuan bekerja, selain 
lemahnya moral. Kecurangan dapat diketahui dengan cepat tetapi dapat 




b. Risiko Teknologi 
Risiko teknologi adalah risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi dan 
sistem. Saat ini perusahaan sangat bergantung pada sistem dan teknologi yang 
mendukung kegiatan proses produksi, penggunaan teknologi seperti ini banyak 
menimbulkan risiko operasional. Risiko yang ditimbulkan akibat kesalahan 
penerapan Teknologi dapat merugikan proses bisnis seperti kerugian finansial, 
fraud yang dilakukan oleh pihak internal, timbulnya ketidakpercayaan pelanggan, 
menurunnya reputasi perushaan dan lain sebagianya. Oleh sebab itu, diperlukan 
manajemen atau pengelolaan dan pengukuran terhadap risiko Teknologi. 
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Kategori risiko Teknologi antara kehilangan informasi potensial dan 
pemulihannya adalah sebagai berikut : 
a. Pertama adalah keamanan. Risiko yang informasinya diubah atau 
digunakan oleh orang yang tidak berotoritas. Ini termasuk kejahatan 
komputer, kebocoran internal, dan terorisme cyber. 
b. Kedua adalah ketersediaan. Risiko yang datanya tidak dapat diakses 
seperti setelah kegagalan sistem, karena kesalahan manusia, perubahan 
konfigurasi, kurangnya pengurangan arsitektur atau akibat lainnya. 
c. Ketiga adalah daya pulih. Risiko di mana informasi yang diperlukan 
tidak dapat dipulihkan dalam waktu yang cukup, setelah sebuah 
kejadian keamanan atau ketersediaan seperti kegagalan perangkat lunak 
atau keras, ancaman eksternal, atau bencana alam. 
d. Keempat adalah performa. Risiko di mana informasi tidak tersedia saat 
diperlukan, yang diakibatkan oleh arsitektur terdistribusi, permintaan 
yang tinggi, dan topografi informasi teknologi yang beragam. 
e. Kelima adalah daya skala. Risiko yang perkembangan bisnis, 
pengaturan bottleneck, dan bentuk arsitekturnya membuatnya tidak 
mungkin menangani banyak aplikasi baru dan biaya bisnis secara 
efektif. 
f. Keenam adalah ketaatan. Risiko yang manajemen atau penggunaan 




dalam hal ini mencakup regulasi pemerintah, panduan pengaturan 




c. Risiko Proses 
Risiko proses adalah risiko mengenai potensi penyimpangan dari hasil yang 
diharapkan dari proses karena ada penyimpangan atau kesalahan dalam kombinasi 
sumber data (SDM, keahlian, metode peralatan teknologi dan material) dan karena 
perubahan lingkungan. Risiko proses terkait dengan kegagalan proses dan 
prosedur. Dalam aktivitas harian pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan (kebijakan & prosedur) yang berlaku termasuk kegiatan checks & 
control untuk memastikan kebenaran dan ketaatan. Risiko yamg terkait dengan 
kegagalan dari suatu proses atau prosedur seperti : keslahan, ketidak lengkapan 
dan ketidaktepatan, dokumentasi, kurangnya pengawasan, kesalahan pemasaran, 
keslahan penjualan, praktek  pencucian uang, kesalahan atau ketidaktepatan 
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d. Risiko Eksternal  
Risiko eksternalitas yaitu faktor yang dapat menyebabkan risiko operasional 
disebabkan oleh bencana alam atau buatan manusia, lingkungan bisnis dan 
persaingan dan terjadi diluar kendali perusahaan secara langsung. Kejadian risiko 
eksternal umumnya adalah kejadian low frequency/high impact dan sebagai 
konsekuensinya dapat menyebabkan kerugian yang tidak dapat diperkirakan.
59
 
Menurut Ibnu Sukatjo risiko eksternal adalah potensi penyimpangan hasil pada 
eksposur dan strategis. Hal ini akan berdampak pada potensi penutupan usaha 
karena pengaruh dari faktor eksternal seperti lingkungan, social, dan hukum.
60
 
Kejadian risiko eksternalitas dapat disebabkan oleh : 
a. Pencurian dan penipuan dari luar 
b. Kebakaran 
c. Bencana alam 
d. Kegagalan perjanjian outsorcing 
e. Penerapan ketentuan baru 
f. Kerusuhan dan unjuk rasa 
g. Tidak beroperasinya sistem transportasi yang menyebabkan karyawan 
tidak dapat hadir ketempat kerja 
h. Kegagalan utility service,  seperti listrik padam 
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Selain itu risiko juga dapat dikelompokan ke dalam risiko murni dan risiko 
spekulatif, diantara nya yaitu sebagai berikut: 
1. Risiko murni (pure risks) adalah risiko di mana kemungkinan kerugian 
ada, tetapi kemungkinan keuntungan tidak ada. Jadi kita membicarakan 
potensi kerugian untuk risiko tipe ini. Beberapa contoh risiko tipe ini 
adalah risiko kecelakaan, kebakaran, dan semacamnya. Contoh lain adalah 
risiko banjir menghantam rumah kita. Kejadian seperti itu akan merugikan 
kita. Tetapi rumah berdiri di tempat tertentu tidak secara langsung akan 
mendatangkan keuntungan tertentu. Jika terjadi kebakaran atau banjir, di 
samping individu yang terkena dampaknya, masyarakat secara 
keseluruhan juga akan dirugikan. Asuransi biasanya lebih banyak 
berurusan dengan risiko murni.  
2. Risiko spekulatif adalah risiko di mana kita mengharapkan terjadinya 
kerugian dan juga keuntungan. Potensi kerugian dan keuntungan 
dibicarakan dalam jenis risiko ini. Contoh tipe risiko ini adalah usaha 
bisnis. Dalam kegiatan bisnis, kita mengharapkan keuntungan, meskipun 
ada potensi kerugian. Contoh lain adalah jika kita memegang (membeli) 
saham. Harga pasar bisa meningkat (kita memperoleh keuntungan), bisa 
juga analisis kita salah, harga saham bukannya meningkat, tetapi malah 
turun (kita memperoleh kerugian). Risiko spekulatif juga bisa dinamakan 
sebagai risiko bisnis. Kerugian akibat risiko spekulatif akan merugikan 
individu tertentu, tetapi akan menguntungkan individu lainnya. Misalkan 




perusahaan lain barangkali akan memperoleh keuntungan dari situasi 




Di samping kategorisasi murni dan spekulatif, risiko juga bisa 
dibedakan antara risiko yang dinamis dan yang statis. 1. Risiko statis 
muncul dari kondisi keseimbangan tertentu. Sebagai contoh, risiko terkena 
petir merupakan risiko yang muncul dari kondisi alam yang tertentu. 
Karakteristik risiko ini praktis tidak berubah dari waktu ke waktu. 2. 
Risiko dinamis muncul dari perubahan kondisi tertentu. Sebagai contoh, 
perubahan kondisi masyarakat, perubahan teknologi, memunculkan jenis-
jenis risiko baru. Misal, jika masyarakat semakin kritis, sadar akan haknya, 
maka risiko hukum (legal risk) yang muncul karena masyarakat lebih 





3. Proses Manajemen Risiko Operasional  
Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu. 
Sementara itu risiko kerugian adalah kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi 
langsung atau tidak langsung dari kejadian risiko. Risiko tersebut dapat berbentuk 
finansial atau non finansial.
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 Manajemen risiko adalah cara-cara yang digunakan 
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manajemen untuk menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh 
adanya risiko. Proses manajemen risiko dimulai dengan mengidentifikasi, 
mengukur dan menangani risiko-risiko yang dihadapi perusahaan.  
Program manajemen risiko bertugas mengidentifikasi risiko-risiko yang 
dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya risiko itu dan 
kemudian barulah dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani risiko 
itu. Terdapat suatu proses yang mengaitkan suatu kegiatan dalam kegiatan lainnya 
dalam risiko manajemen sebagai suatu disiplin ilmu yang formal menjadi suatu 
rangkaian tindakan dalam mengendalikan berbagai risiko. Bagi perbankan risiko 




Risiko bisa datang kapan saja, dan sulit dihindari. Jika risiko tersebut 
menimpa suatu organisasi, maka organisasi tersebut bisa mengalami kerugian 
yang signifikan. Dalam beberapa situasi, risiko tersebut bisa mengakibatkan 
kehancuran organisasi tersebut. Karena itu risiko penting untuk dikelola. 
Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko tersebut sehingga kita bisa 
memperoleh hasil yang paling optimal. 
Dalam konteks organisasi, organisasi juga akan menghadapi banyak risiko. 
Jika organisasi tersebut tidak bisa mengelola risiko dengan baik, maka organisasi 
tersebut bisa mengalami kerugian yang signifikan. Karena itu risiko yang dihadapi 
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oleh organisasi tersebut juga harus dikelola, agar organisasi bisa bertahan, atau 
barangkali mengoptimalkan risiko. Perusahaan sering kali secara sengaja 
mengambil risiko tertentu, karena melihat potensi keuntungan dibalik risiko 
tersebut. Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses 
berikut ini : 
a. Identifikasi Risiko  
Identifikasi risiko dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja 
yang dihadapi oleh suatu organisasi. Banyak risiko yang dihadapi oleh 
suatu organisasi, mulai dari risiko penyelewengan oleh karyawan, risiko 
kejatuhan meteor atau komet, dan lainnya. Ada beberapa teknik untuk 
mengidentifikasi risiko, misal dengan menelusuri sumber risiko sampai 
terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan. Sebagai contoh, kompor 
ditaruh dekat penyimpanan minyak tanah. Api merupakan sumber risiko, 
kompor yang ditaruh dekat minyak tanah merupakan kondisi yang 
meningkatkan terjadinya kecelakaan, bangunan yang bisa terbakar 
merupakan eksposur yang dihadapi perusahaan. Misalkan terjadi 
kebakaran, kebakaran merupakan peristiwa yang merugikan (peril). 
Identifikasi semacam dilakukan dengan melihat sekuen dari sumber risiko 
sampai ke terjadinya peristiwa yang merugikan. Pada beberapa situasi, 
risiko yang dihadapi oleh perusahaan cukup standar. Sebagai contoh, bank 
menghadapi risiko terutama adalah risiko kredit (kemungkinan debitur 




perdagangan sekuritas, maka bank tersebut akan menghadapi risiko pasar. 
Setiap bisnis akan menghadapi risiko yang berbeda-beda karakteristiknya. 
b. Evaluasi dan Pengukuran Risiko 
Langkah berikutnya adalah mengukur risiko tersebut dan mengevaluasi 
risiko tersebut. Tujuan evaluasi risiko adalah untuk memahami 
karakteristik risiko dengan lebih baik. Jika kita memperoleh pemahaman 
yang lebih baik, maka risiko akan lebih mudah dikendalikan. Evaluasi 
yang lebih sistematis dilakukan untuk „mengukur‟ risiko tersebut. 
c. Konsep Penanganan Risiko 
Menurut Hanafi, organisasi dalam perusahaan dapat memilih alternatif untuk 
menangani risiko. Alternatif yang dapat dipilih untuk menangani risiko adalah : 
1. Penghindaran risiko Penghindaran risiko adalah tindakan perusahaan 
untuk tidak melakukan bisnis atau kegiatan yang tertentu yang tidak 
diinginkan. Risiko yang tidak perlu jika memungkinkan bila dihilangkan 
tanpa ada pengaruh negatif terhadap pencapaian tujuan, bisa dihindari. 
Risiko yang dihindari dapat karena tidak sesuai dengan visi perusahaan 
dampak sosialnya terlalu besar, atau peraturan yang tidak kondusif. Hal 
terpenting dalam menerapkan penghindaran risiko adalah kemampuan 
perusahaan melakukan studi dan identifikasi jenis risiko tertentu dari suatu 
bisnis atau kegiatan yang ingin dihindari.  
2. Penahan risiko Alternatif lain dari manajemen risiko adalah perusahaan 




terjadi secara terencana dan tidak terencana. Jika suatu perusahaan 
mengevaluasi risiko-risiko yang ada, kemudian memutuskan untuk 
menahan sebagian atau seluruh risiko maka perusahaan tersebut menahan 
risiko dengan terencana. Perusahaan dapat menjadi tidak sadar akan 
adanya risiko yang dihadapinya pada situasi lain dan tidak melakukan 
apaapa. Perusahaan menahan risiko dengan tidak terencana dalam situasi 
tersebut.  
3. Pengalihan risiko Menurut Kountur, manajemen risiko memiliki alternatif 
lain untuk memindahkan risiko kepihak lain. Pihak lain tersebut biasanya 
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengendalikan risiko, baik 
karena skala ekonomi yang lebih baik atau karena mempunyai keahlian 
untuk melakukan manajemen risiko lebih baik.  
Pengalihan risiko dapat dilakukan dengan berbagai arah. Diantaranya 
adalah : 
a. Asuransi, metode pengalihan risiko yang paling umum khususnya 
untuk risiko murni. Asuransi ini merupakan dimana yang 
diasuransikan perusahaan bersedia memberikan kompensasi atas 
kerugian yang dialami pihak yang diasuransikan. Pihak pengasuransi 
memperoleh premi asuransi sebagai balasannya.  
b. Hedging, atau lindung nilai pada dasarnya mengalihkan risiko kepada 
pihak lain yang lebih bisa mengelola risiko lebih baik melalui 




c. Membentuk perseroan terbatas, merupakan alternatif risiko karena 
kewajiban pemegang saham dalam perseroan terbatas hanya terbatas 
pada modal yang disetorkan. Kewajiban tersebut tidak akan sampai 
pada kekayaan pribadi. Risiko perusahaan secara efektif dapat 
dialihkan sebagai ke pihak lain, dalam hal ini biasanya pemegang 
hutang. 
 
D. Manajemen risiko dalam Islam 
Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko dan 
menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik di masa yang 
akan datang. Sebagaimana yang terlihat dalam Al-Qur‟an surat al-Hasyr ayat 18 
yaitu : 
ٓ  ََٚآَُّٚأٓٱٍَٓ ِٚرهنَُُٕٓياَء ٓآٱ ٓإُقهحٓٱَٓ هللَّٓ ٓن َٔ ُٓسظَُخٓ َٓفٓ سٓاهيٓٓ جَيهَدقٓ ٓ  دَغِنَٓٓٔٱ ٓإُقهحٓٱ َٓ هللٌَّٓٓه ِإٓٱَٓ هللَّٓ
 ُٓسِٛبَخٓا ًَ ِبٓ َٓعحٌَٓ ُٕه ًَٓ
١١ٓٓ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 




Ayat ini merupakan asas dalam mengintrospeksi diri, dan bahwa sepatutnya 
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian juga dengan 
manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi terlalu parah maka 
harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan terjadi di kemudian harinya, 
dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. Kegiatan yang mencakup 
                                                             




perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan dan melaksanakan. Jika yang 
dilakukan tersebut berisiko tinggi maka bersikap hati-hati dalam melakukannya, 
begitu juga sebaliknya.  
Setiap aktifitas mengandung risiko untuk berhasil atau gagal. Risiko adalah 
kombinasi dari kemungkinan dan keparahan dari suatu kejadian. Semakin besar 
potensi terjadinya suatu kejadian dan semakin besar dampak yang ditimbulkan, 
maka kejadian tersebut dinilai mengandung risiko tinggi. Risiko dapat bersifat 
positif atau menguntungkan dan bersifat negatif atau merugikan. Dalam kegiatan 
bisnis ada risiko memperoleh keuntungan atau bersifat positif dan ada 
kemungkinan menderita rugi atau bersifat negatif.
66
 
Manajemen risiko sangat penting bagi kelangsungan suatu usaha atau 
kegiatan. Jika terjadi suatu bencana, seperti kebakaran, atau kerusakan, 
perusahaan akan mengalami kerugian yang sangat besar, yang dapat menghambat, 
menganggu bahkan menghancurkan kelangsungan usaha atau kegiatan opersai. 
Manajemen risiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap 
kemungkinan yang merugikan.
67
 Sangat jelas bahwa sudut pandang manajemen 
risiko, Islam mendukung semua upaya untuk mengeliminasi atau memperkecil 
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Dalam Al Quran Surat At Taubah Ayat 51-52 Allah SWT. Menjelaskan 
kepada kita mengenai konsep tawakal sebagai berikut : 
 ٓٓ ٓ   ٓٓ ٓ ٓٓ ٓ ٓ   ٓ ٓٓ ٓ   ٓ
  ٓ ٓٓٓٓ ٓٓ ٓٓ ٓ ٓ ٓ ٓ ٓ  ٓٓٓٓ    ٓ
  ٓٓٓٓ 
Artinya : “jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 
berkata: "Sesungguhnya Kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan Kami (tidak pergi perang)" dan mereka berpaling dengan rasa 
gembira.  Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 
pelindung Kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman 
harus bertawakal". (QS. At Taubah : 51-52) 
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Dari ayat tersebut, dapat dimaknai manusia senantiasa bertawakal kepada 
Allah SWT. Termasuk dalam hal melaksanakan pekerjaan dalam kegiatan yang 
menyangkut segi operasional. Cara bertawakal dalam bekerja adalah dengan 
berhati-hati, teliti dan tidak terburu-buru, sehingga dapat mencapai hasil yang 
maksimal sesuai dengan harapan. Dalam Islam dijelaskan pada ayat yang 
berkenaan dengan risiko operasional, Allah SWT mengingatkan manusia untuk 
senantiasa mempersiapkan diri. Sebagaimana firman-Nya dalam Al Quran surat 
Luqman ayat 34 sebagai berikut :  
 ٓٓ ٓ  ٓ  ٓ ٓ ٓ  ٓ ٓٓٓٓ ٓ ٓٓ  ٓ
 ٓ  ٓٓ ٓ ٓٓٓ ٓ ٓٓ ٓٓ  ٓ ٓٓٓٓٓ
Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
                                                             
69




yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang 
akan diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya, Namun 
demikian mereka diwajibkan berusaha”.(QS. Luqman : 34) 70 
Dalam menunaikan tugas kekhalifahan tersebut, Allah SWT memberi 
manusia dua anugerah nikmat, yaitu Manhaj Al- Hayat (sistem kehidupan) dan 
Wasilah Al-Hayat (sarana kehidupan), Manhaj Al- Hayat yaitu seluruh aturan 
kehidupan manusia yang bersuber dari Al-Quran dan Sunnah Rasul aturan 
tersebut diantaranya suatu keharusan yang harus dilaksanakan seperti hukum atau 
ketentuan, hal yang wajib di laksanakan, sunnah untuk di laksanakan, yang mubah 
jika dilaksanakan, makruh, ataupun hal-hal yang dilarang dalam agama untuk di 
laksanakan (haram). Dalam prinsip kerja menurut islam, setiap pekerjaan baik 
yang dilakukan dengan niat ikhlas akan mendapatkan nilai ibadah disisi Allah 
SWT, seperti firman-Nya dalam Surat Al-Jumu‟ah ayat 10 :  
  ٓٓ   ٓ ٓٓ ٓ   ٓٓ ٓٓ  ٓٓ  ٓ  ٓ
  ٓٓٓٓ 
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (QS. Al-Jumu‟ah : 10) 71 
Maka oleh sebab itu selaku hamba Allah SWT kita harus mampu merangkum 
nilai-nilai duniawi tanpa menyerap dan religius bukan hanya dianggap sebagai 
kewajiban semata, melainkan merupakan kebutuhan hamba kepada Rabbnya. Ada 
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beberapa cara bagaimana manusia menangani resiko terjadinya musibah dan 
bencana merupakan (qadha dan qadhar) Allah Swt. Namun demikian manusia 
wajib berikhtiar melakukan tindakan antisipasi untuk memperkecil resiko yang 
akan timbul. Dalam hal ini setiap manusia dapat berikhtiar dengan berbagai 
alternatif.  
Pertama adalah dengan menanggungnya sendiri, salah satunya bisa dengan 
menabung, namun ikhtiar ini sering tidak mencukupi, karena resiko yang terjadi 
melebihi yang diperkirakan  atau resiko terjadi namun dana tabungan tidak 
mencukupi. Kedua membagikan resiko kepada pihak lain maka diharapkan pada 
saat terjadi musibah, maka berkurang nilai ekonomi atau kesejahteraan keluarga 
dapat terjamin. Begitu juga dengan hilangnya fungsi sebuah benda dapat 
tergantikan juga. Ketiga menyerahkan resiko sepenuhnya kepada pihak lain 
seperti asuransi dimana lembaga ini dapat dijadikan sebagai perlindungan atas 




Ekonomi islam mengajarkan beberapa niali dasar diantaranya :  
1. Keadilan, yaitu dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 
keberanian dan konsistensi pada kebenaran.  
2. Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki jtanggung 
jawab untuk berperilaku ekonomi yang benar, amanah dalam mewujudkan 
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kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara umum bukan kesejahteraan pribadi atau 
kelompok tertentu.  
3. Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan 
mendorong terciptanya hubungan yang baik diantara individu dan 
masyarakat, karena islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal, 
namun juga menempatkan hubungan horizontal ini secara seimbang.  
Nilai dasar ekonomi islam sangat membantu manusia merealisasikan potensi 
dirinya, dengan berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkan diri dalam 
menciptakan kesejahteraan. Kesejahteraan yang bukan untuk kepentingan pribadi 




E. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang dilakukan oleh Adhelia Okti Bawynda yang berjudul 
“Analisis Risiko Operasional Pada  Pt. Karisma Teknika Citeureup - Bogor”. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
Cause and Effect Diagram, dalam penelitian tersebut penanganan risiko SDM 
dengan cara memakai pelindung diri agar karyawan sadar risiko akan bahayanya 
bahan kimia selain itu dilakukan pelatihan khusus tentang pengenalan bahan baku 
bila bahan kimia tersebut meledak, dan adanya sosialisasi seperti family day serta 
menerapkan job enrichment dan QWL (quality work life). Pada risiko proses 
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penanganan dengan menerapkan pencatatan barang produksi yang masuk dan 
keluar sebagai untuk perencanaan produksi dan proses produksi agar sesuai 
dengan pesanan serta pengendalian bahan baku bisa tersusun dengan tata letak di 
gudang penanganan  bahan baku.  Dan penanganan pada risiko teknologi dengan 
cara mengelola sistem informasi secara on-line serta dengan total pemeliharaan 
produktif pada alat-alat mesin seperti sistem pemeliharaan rutin.
74
  
 Penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Normaria Mustiana Sirait, Aries 
Susanty yang berjudul “Analisis Risiko Operasional Berdasarkan Pendekatan 
Enterprise Risk Management (ERM). Pada Perusahaan Pembuatan Kardus Di Cv 
Mitra Dunia Palletindo”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan Enterprise Risk Management (ERM). Berdasarkan dari 
hasil wawancara dengan bagian manajer dan kuisioner yang diberikan, dalam 
analisis risiko dengan Entreprise Risk Management (ERM) berfokus pada 
operasional perusahaan dan diketahui terdapat 32 risiko yang mungkin terjadi di 
perusahaan. Resiko operasional perusahaan meliputi dari risiko sumber daya 
manusia, produktivitas, pengadaan bahan baku, pergudangaan bahan baku dan 
bahan jadi, sistem dan lain – lain. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis resiko yang dilakukan dalam 
perusahaan, sangat disarankan CV Mitra Dunia Palletindo dapat menerapkan 
Enterprise Risk Management (ERM) karena dengan analisis risiko ERM dapat 
membantu perusahaan untuk menilai dan mengelola risiko termasuk risiko yang 
besar dan kecil dengan baik sehingga dapat membantu perusahaan untuk 
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mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan profitabilitas dan tidak merugikan 
perusahaan. Selain itu, penerapan ERM dapat membantu perusahaan 
megidentifikasi seluruh risiko perusahaan baik dari internal maupun eksternal 
khususnya risiko operasional perusahaan.
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 Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu 
bukan hanya terletak pada objek penelitian saja, akan tetapi penelitian terdahulu 
menggunakan penelitian kuantitatif dan membahas tentang risiko Sumber Daya 
Manusia, risiko proses, dan risiko teknologi, sedangkan penelitian yang sekarang 
diteliti yaitu tentang risiko operasional apa saja yang dihadapi dan bagaimana 
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LAPORAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan CV. Jaya bakery Royal Bandar Lampung 
1. Sejarah Singkat Perusahaan CV. Jaya bakery Royal Bandar 
Lampung 
Jaya Bakery merupakan perusahaan toko roti yang menyediakan aneka 
roti, kue tart dan pastry. Keberadaan perusahaan ini diharapkan dapat 
menjawab kebutuhan masyarakat saat ini dibidang bakery khususnya di 
wilayah Provinsi Lampung yang akan menjadi perusahaan bakery pilihan 
utama konsumen yang memberikan pelayan, kemudahan dan kepuasan 




Toko roti ini didirikan pada tahun 1997 di Jalan Pulau Damar, Gang 
Saptamarga, Sukarame Bandar Lampung oleh Bapak Siyono dan Ibu 
Chairunnisa. Awalnya pemilik hanya menjajankan roti buatannya dari 
warung ke warung. Melihat banyak orang yang menyukai roti buatan Ibu 
Chairunnisa, ketekunan dan keyakinan Bapak Siyono dan Ibu Chairunnisa 
dalam menjalankan bisnis bakery perlahan tapi pasti membuahkan hasil 
hingga akhirnya pemilik memberanikan diri untuk membuka toko roti sendiri. 






Toko roti pertama dibuka pada tahun 2003 dengan alamat Jl. Dr. Rivai No 
1 depan RSUAM Bandar Lampung. Perkembangan Jaya Bakery yang 




Keseriusan pemilik menggeluti usahanya membuat pemilik yakin untuk 
membuka cabang-cabang demi memperluas usahanya. Jaya Bakery membuka 
kantor pusat di Jl. Kimaja (komplek ruko kimaja) No 68E Bandar Lampung. 
Toko roti pusat yang ke-dua dibuka di Jl. Teuku Umar No. 7F, Kedaton 
Bandar Lampung. Tidak hanya di Bandar Lampung, Jaya Bakery juga 
membuka cabang sebagai berikut lain :  









Jl. Dr. Rivai No.1 (Depan RSU Abdoel Moeloek ) 
Tanjung Karang 
Jl. Ki Maja No. 68 E Way Halim 
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Jaya Bakery Bandar 
Lampung 
Jl. Teuku Umar No. 7 E 
Jl. Yos Sudarso No 3 A Panjang 
Jl. Letjen Ryacudu No. 3 Jalur 2 Korpri 
Jl. ZA. Pagar Alam No. 59 
 
Jaya Bakery Metro 
Jl. Ahmad Yani No. 56 Iring Mulyo 
Jl. Soekarno Hatta 
Jaya Bakery Lampung 
Tengah 
Jl. Proklamator Raya No.100 A, Bandar Jaya Barat 
Jaya Bakery Natar Jl. Raya Muara Putih No. 10 
Jaya Bakery Pringsewu Jl. Ahmad Yani No. 28 
Sumber : CV. Jaya Bakery 
Toko Jaya Bakery ini memanjakan konsumennya dengan beragam 
kelezatan dari aneka roti yang menjadi sajiannya. Berbagai jenis dan rasa roti 
manis seperti roti isi coklat, coklat keju, kacang ijo, nanas, strawberry, 
srikaya, pandan kelapa muda, kelapa keju, keju moka mesis, moka keju, 
zebra, rainbow cake, pastry, blakckforest dan masih banyak varian roti manis 
lainnya. Harga yang ditawarkan di Jaya Bakery sangat bervariasi diantaranya: 
Tabel 1.3 Daftar Nama Kue Dan Harga Kue 




Roti Berbagai Rasa Rp. 4.000 - Rp.7.000 
Roti Tawar Rp. 7.000 - Rp. 13.500 
Coconut Mouse Rp. 10.000 
Black And White Rp. 10.000 
Mango Cake Rp. 12.500 
Tiramisu Cake Rp. 12.500 
Sweat Heart Rp. 12.500 
Blue Lagoon Rp. 12.500 
New York Chesee Cake Rp. 16.000 
Kue Ulang Tahun Rp. 25.000 - Rp. 250.000 
Kue Pernikahan Rp. 350.000 - Rp. 3.000.000 
Sumber : CV. Jaya Bakery 
Jaya Bakery Central beralamat di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No.15 
Labuhan Ratu Bandar Lampung. Pelanggan Jaya Bakery Royal akan 
memberikan layanan yang lebih baik mulai dari rasa, harga, tempat dan 
pelayanan. Jaya Bakery Royal akan lebih banyak memberikan variasi roti dan 
kue, Jaya Bakery Royal juga dilengkapi dengan fasilitas ruang tunggu 
pemesanan serta minuman seperti kopi.  Sampai saat ini jaya bakery terus 









2. Visi, Misi dan Motto Jaya Bakery Royal Bandar Lampung 
a. Visi Perusahaan 
Menjadi perusahaan bakery pilihan utama konsumen yang meberikan 
pelayan, kemudahan dan kepuasan pelanggan dengan ciri khas bakery yang 
berbeda, harga terjangkau serta berkualitas dan turut serta mengurangi 
pengangguran di Indonesia. 
b. Misi Perusahaan 
1) Terus-menerus mengembangkan varian produk roti,cake dan pastry 
2) Membuka cabang disetiap Kota/ Kabupaten dengan menambah 
jaringan kerjasama dengan pihak luar. 
3) Menerapkan standarisasi resep produk. 
4) Meningkatkan mutu dan kualitas, mengedepankan proses pengolahan 
produksi yang higienis 
5) Menjalin hubungan harmonis dengan konsumen 
6) Memberikan harga produk yang terjangkau 
7) Menyediakan lingkungan kerja yang baik bagi semua karyawan 
8) Membuka lapangan pekerjaan  
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c. Motto Perusahaan 
“Quality At Affordable Prices” 




3. Struktur Organisasi CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung 












Sumber: Manajer Umum Jaya Bakery Bandar Lampung 
Rincian tugas dan tanggung jawab pada struktur organisasi CV. Jaya Bakery 
Royal Bandar Lampung : 
 
 

















ANGKUTAN ENGINEERING KEPALA 
SHIFT 1 
& 2 




a. Direktur  
Direktur dalam CV. Jaya Bakery merupakan seseorang yang ditunjuk 
untuk memimpin perusahaan, serta sebagai yang bertanggungjawab dalam 
memimpin dan menjalankan perusahaan, menetapkan strategi-strategi stategis 
untuk mencapakai visi dan misi perusahaan mengkoordinasikan dan 
mengawasi semua kegiatan di perusahaan.
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b. Keuangan  
Bagian keuangan adalah yang bertanggung jawab untuk membantu 
perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan memberi nasihat 
keuangan yang sesuai, dan  Menjalankan operasional perusahaan se-efisien 
dan se-efektif mungkin . 
c. Manager Produksi 
Manager produksi merupakan seorang yang terlibat perencanaan, 
koordinasi dan kontrol dari proses manufaktur dan bertanggung jawab 
memastikan barang dan jasa diproduksi secara efisien, jumlah produksi yang 
benar & akurat, diproduksi sesuai dengan anggaran biaya yang tepat dan 
berkualitas sesuai standar perusahaan. 
d. Manager Umum 
Manager umum merupakan seseorang yang mengelola dan mengarahkan 
staf manajemen penjualan, kualitas, bahan, dan sumber daya manusia. Peran 
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bertanggung jawab untuk keseluruhan arah, koordinasi dan evaluasi laporan 




e. Manager Pengembangan Usaha Dan Perizinan 
Manager pengembangan usaha dan perizinan yang bertugas menyusun 
target dan strategi jangka panjang organisasi, membangun hubungan dengan 
pelanggan, mengidentifikasi peluang bisnis, melakukan negosiasi bisnis, serta 
memonitor perkembangan pasar. Serta Mengurus perijinan perusahaan seperti: 
IMB, PDAM, PLN, Sertifikat Tanah, SHM.  
f. Administrasi  
Administrasi merupakan seseorang yang bertugas Mencatat serta 
mengecek data penjualan, Menginput data penjualan sehari-hari dan 
selanjutnya  memberikan laporan pada manajer umum untuk ditindak lanjuti. 
g. Kepala Pabrik 
Kepala pabrik merupakan seseorang yang bertanggung jawab dan 
mengawasi kegiatan produksi. Mulai dari  proses pembuatan dan pengelolahan 
terhadap bahan baku/bahan mentah atau bahan sampai menjadi barang jadi 
yang benar-benar sudah siap untuk dipasarkan kepada para pelanggan.  
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h. Personalia  
Personalia merupakan seseorang yang tugasnya mengurusi hal-hal yang 
berkaitan dengan karyawan, dari rekrutmen, pengembangan, evaluasi, 
konsultasi, administrasi, hingga PHK.
82
 
i. Asisten Kepala Pabrik 
Asisten kepala pabrik seseorang yang memiliki tugas dengan terjun 
langsung ke pabrik dan memberikan laporan produksi kepada kepala pabrik. 
j. Sales  
Sales/mitra adalah bagian yang mengatur, mengawasi dan menjalin 
keagenan cabang diluar Kota Bandar Lampung. 
k. Angkutan  
Angkutan adalah bagian pengiriman produk yang sudah dipacking dari 
pabrik dan didistribusikan ke toko atau ke mitra CV. Jaya Bakery 
l. enginering 
Engineering merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk 
memelihara mesin produksi untuk kelancaran produksi serta memperbaiki 
mesin produksi jika terjadi kerusakan. 
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m. Kepala shift 1 dan 2 
Kepala shift 1 dan 2 merupakan bagian yang melakukan pengawasan 
langsung kepada pekerja sesuai dengan shift serta Memastikan kesiapan 
material & serah terima antar shift.
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n. Quality Control 
Quality control merupakan bagian yang tugasnya mengkontrol hasil 
produksi sebelum dipacking dan sebelum dipasarkan untuk menghindari 
terjualnya produk yang cacat.  
o. Purchasing  
Purchasing merupakan bagian bertnggung jawab atas pembelian bahan 
baku untuk kelangsungan produksi sehari-hari. 
p. Toko  
Toko merupakan bagian yang terjun langsung dengan konsumen, 
mendisplay produk dan menjualnya ke konsumen serta mencatat produk apa 














B. Hasil Penelitian 
1. Penerapan manajemen  
Secara umum risiko dapat diartikan sebagai potensi terjadinya suatu 
peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Maka risisiko 
operasional merupakan risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidak 
cukupan atau tidak berfungsinya proses internal, adanya kesalahan atau 
kecurangan manusia, kegagalan sistem, proses dan faktor eksternal yang 
mempengaruhi operasional perusahaan.  
Maka dari itu harus ada penerapan manajemen risiko operasional secara 
terperinci. CV. Jaya Bakery Royal yang diwakili oleh Bapak Zulkifli selaku 
personalia dan umum menjelaskan, manajemen yang diterapkan yaitu 
dengan mengawasi langsung pada setiap bagian, dengan cara mengontrol 
langsung, dan para senior juga dilibatkan untuk mengontrol dan mengawasi 
dari mulai produksi hingga hasil produksi dapat dipasarkan.  
SPV dan wakil SPV juga dilibatkan dalam proses pengawasan dan  akan 
selalu mengingatkan jika ada sesuatu yang kurang atau yang belum 
diketahui
. 
Adanya sistem manajemen dapat meminimalisir unsur kelalaian 
dan ketidaksengajaan, sehingga para pekerja akan lebih fokus dan 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
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2. Risiko operasional   
a. Risiko Sumber Daya Manusia 
Merupakan risiko yang disebabkan karena kesalahan manusia (Human 
Eror), contohnya tindakan pencurian atau pengerusakan barang perusahaan 
oleh karyawan yang meninggalkan tanggung jawabnya. Sebagai contoh 
adalah pekerja yang melakukakan kecurangan yang dengan sengaja mencuri 
bahan baku atau produk yang akan dipasarkan.  
Pada  CV. Jaya Bakery Royal, melakukan pengawasan langsung pada 
bagian produksinya, dengan cara mengontrol langsung para pekerja yang 
sedang melakukan kegiatan produksi, dan para senior juga dilibatkan untuk 
mengontrol dan mengawasi mulai dari pemilihan bahan baku, produksi, 
hingga hasil produksinya.  
Gambar 1.3 pengawasan pekerja yang sedang melakukan kegiatan  
produksi 
 
Terkadang dari bahan baku yang kurang baik itu akan mempengaruhi ke 
hasilnya, seperti tepungnya tidak baik, susunya tidak segar, itu akan 




kurang bagus, ada dimana terjadi kelalaian. Jadi semuanya perlu diawasi 
sampai barang siap untuk dipasarkan. Jika tercadi kecerobohan yang 
dilakukan oleh pekerja maka akan diberikan sanksi berupa lisan maupun 
secara tulisan tergantung dari tingkat kesalahan yang diperbuat.
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b. Risiko Teknologi 
Merupakan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi dan sistem. 
Saat ini perusahaan sangat bergantung pada sistem dan teknologi yang 
mendukung kegiatan perusahaan, penggunaan teknologi seperti ini banyak 
menimbulkan risiko pada perusahaan. Sebagai contoh adalah terjadinya 
kelonggaran pada sistem keamanan, dimana informasi diubah atau 
digunakan oleh orang yang tidak berotoritas. 
Pada  CV. Jaya Bakery Royal perusahaan melakukan kerjasama dengan 
pihak penyedia software, jika terjadi kendala kita tinggal menghubungi 
pihak penyedia software, jika kegagalan sistem masih dapat diatasi, maka 
akan diatasi langsung oleh perusahaan.  
Bentuk pengamanan yang dibuat oleh perusahaan yaitu dengan 
menggunakan user dan password sebagai bentuk keamanan, jadi setiap 
admin dan pegawai toko memiliki user dan password masing-masing, 
sehingga dalam penginputan data ataupun penjualan tidak bisa diakses oleh 
orang lain, kecuali pemilik user dan password. 
 
 






Gambar 1.4 user dan password login 
 
Jika terjadi risiko maka perusahaan akan bekerjasama dengan penyedia 
jasa software, sejauhmana tingkat keamanan dari software tersebut, mereka 
juga akan menjaga, jikalau ada kendala maka kita akan meminta 
pertanggung jawaban dari penyedia jasa software. Kemudian jika ada 
keluhan dari konsumen kita menyediakan costumer service disetiap toko
87
.  
Masukan ataupun keluhan yang masuk akan langsung kita tanggapi. Jika 
ada Kritik yang membangun pasti kita welcome,  jika ada ketidak nyamanan 
dalam pelayanan, lalu akan kita mintai keterangan dari anak anak toko 
seperti apa, namun tidak sepenuhnya kesalahan ada dari spg atau pegawai 
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c. Risiko Proses 
Merupakan risiko mengenai potensi penyimpangan dari hasil yang 
diharapkan dari proses karena ada penyimpangan atau kesalahan dalam 
kombinasi sumber data (SDM, keahlian, metode peralatan teknologi dan 
material) dan karena perubahan lingkungan. Sebagai contoh kesalahan 
dalam hasil produksi yang menyebabkan kecacatan produk. Artinya kasus 
ini bisa merugikan perusahaan sebagai contoh adalah produk yang cacat 
akibat dari pegawai yang tidak mengikuti SOP perusahaan.  
Gambar 1.5 Produk Yang Cacat 
 
Pada CV. Jaya Bakery Royal jika dari proses produksinya ada kesalahan 
maka akan kita benahi, seperti diberikan pelatihan-pelatihan. Kemudian, 




lain, agar produk bisa diolah dan dimanfaatkan sebaik mungkin agar produk 
itu dapat terjual walaupun nilai jualnya sudah menurun.
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d. Risiko Eksternal 
Merupakan risiko yang bersumber dari luar perusahaan, dan diluar 
pengendalian perusahaan. Seperti bencana alam atau buatan manusia, 
lingkungan bisnis dan persaingan dan terjadi diluar kendali perusahaan 
secara langsung. Sebagai contoh ketika ada terjadi pencurian dan kebakaran 
perusahaan mengalami risiko diluar dugaan. 
Pada CV. Jaya Bakery Royal ketika ada terjadi tindak kejahatan atau 
pencurian Sanksi tegas untuk orang yang bertindak jahat atau mencuri yaitu 
dilaporkan kepada pihak yang berwajib dan untuk pegawai diberikan sanksi 
berupa PHK. Kemudian untuk antisipasinya satuan keamanan (SATPAM) 
di toko atau dipabrik 
Gambar 1.6 Satuan Keamanan (SATPAM) 
 








Gambar 1.7 CCTV 
 
 Sedangkan jika terjadi hal diluar dugaan berupa kebakaran, perusahaan 
memiliki tabung APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang tersedia didalam 
pabrik dan dibagian belakang toko yang walaupun belum ada pelatihan, 
tetapi dalam penggunaannya sudah bisa menggunakan tabung APAR. 




Gambar 1.8 Alat Pemadam Api ringan (APAR) 
 
 







3. Proses manajemen risiko operasional 
CV. Jaya bakery akan melihat dan mengevaluasi secara terus menerus 
dari aspek bahan baku, proses produksi, hingga hasil produksi apakah ada 
yang sesuai atau tidak sesuai dengan standard yang ditetapkan perusahaan 
sehingga perusahaan dapat mengetahui dari mana asal terjadiya risiko. 
Pimpinan CV. Jaya bakery sangat peduli secara terus menerus 
mengingatkan,  membina dan mengarahkan, kemudian pengelolanya juga 
ikut andil peduli terhadap semua aspek mulai dari pembelian bahan baku, 
proses produksinya, hingga hasil produknya, dari pimpinan, pengelola, 
spvnya dituntut peduli terhadap kemungkinan risiko itu, semuanya 
dilibatkan. Sehingga diharapkan akan terjalin kerja sama yang baik guna 
menghindari risiko yang ada
91
. 
4. SOP Penerimaan Karyawan CV. Jaya Bakery  
1. Surat Lamaran 
2. Interview 
3. Training 
4. Lulus dan tidak lulus training 
5. Lulus diangkat karyawan 
6. Tidak lulus, tidak lanjut untuk bekerja 
 
5. Kriteria penerimaan Karyawan CV.Jaya Bakery 
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1. Wanita/pria lajang maksimal 25 tahun 
2. Pendidikan minimal SMA/mengerti tentang pengoperasian 
komputer. 
3. Tinggi bandan wanita minimal 155, pria 160 
4. Cantik, menarik, energik 
5. Jujur, soleh/solehah, komunikatif 
6. Mampu bekerja dengan tim/perseorangan 
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A. Penerapan Manajemen Risiko Operasional Cv. Jaya Bakery Royal 
Bandar Lampung  
Segala jenis usaha akan selalu berhadapan dengan berbagai jenis risiko 
dengan tingkat risiko yang beragam dan melekat pada kegiatan usahanya. 
Risiko dalam dunia usaha merupakan suatu kejadian potensial, baik yang 
dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak 
negatif terhadap pendapatan dan permodalan perusahaan. Sehingga 
diperlukaan adanya manajemen yang baik guna menghindari risiko 
operasional yang lebih besar. 
Pada Bab terdahulu telah dijelaskan bahwa risiko operasional terdiri dari 
risiko sumber daya manusia, risiko teknologi, risiko proses dan risiko 
eksternal. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, kita dapat 
menganalisa apakah CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung dapat 
mengelola menejemen resiko operasional yang ada, diantaranya : 
 
1. Risiko Sumber Daya Manusia 
Merupakan risiko yang disebabkan karena kesalahan manusia (human 
eror), contohnya tindakan pencurian atau pengerusakan barang perusahaan 
oleh karyawan yang meninggalkan tanggung jawabnya. Sebagai contoh adalah 
pekerja yang melakukakan kecurangan yang dengan sengaja mencuri bahan 




Risiko kecurangan yang merupakan unsur dari risiko murni yang dapat 
ditimbulkan dalam setiap usaha. Bagian dari risiko murni merupakan dampak 
dari suatu usaha yang harus mendapatkan perhatian lebih karena dalam 
menjaga, agar tidak terjadi risiko yang sangat riskan. Banyak perusahaan 
mengatakan kecurangan merupakan kejadian yang lumrah dan alamiah 
diperusahaan selama mental orang-orang dalam perusahaan masih 
menganggap uang adalah tujuan bekerja, selain lemahnya moral. Kecurangan 
dapat diketahui dengan cepat tetapi dapat juga memakan waktu yang lama.  
Bapak zulkifli menyatakan bahwa spv dan wakil spv, melakukan 
pengawasan langsung pada bagian produksinya, dengan cara mengontrol 
langsung para pekerja yang sedang melakukan kegiatan produksi, dan para 
senior juga dilibatkan untuk mengontrol dan mengawasi mulai dari pemilihan 
bahan baku, produksi, hingga hasil produksinya, sehingga perusahaan dapat 
meminimalisir terjadinya risiko kecurangan
93
. 
Perusahaan sangat baik dalam mengawasi para pekerja demi hasil 
produksi yang berkualitas dan pencegahan risiko kecurangan dalam produksi 
demi kemajuan sebuah perusahaan. 
 
 
2. Risiko Teknologi 
                                                             




Merupakan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi dan sistem. 
Saat ini perusahaan sangat bergantung pada sistem dan teknologi yang 
mendukung kegiatan perusahaan, penggunaan teknologi seperti ini banyak 
menimbulkan risiko pada perusahaan. Sebagai contoh adalah terjadinya 
kelonggaran pada sistem keamanan, dimana informasi diubah atau digunakan 
oleh orang yang tidak berotoritas. 
Risiko teknologi merupakan Risiko yang ditimbulkan akibat kesalahan 
penerapan Teknologi dapat merugikan proses bisnis seperti kerugian finansial, 
yang dilakukan oleh pihak internal, timbulnya ketidakpercayaan pelanggan, 
menurunnya reputasi perushaan dan lain sebagianya. 
Bapak zulkifli menyatakan bahwa perusahaan menggunakan user dan 
password sebagai bentuk keamanan, jadi setiap admin atau pegawai toko 
memiliki user dan password masing-masing, sehingga dalam penginputan data 




Perusahaan sangat menjaga data yang ada di dalam perusahaan dengan 
memberikan pengamanan berupa user dan password untuk setiap pegawai 
yang bertugas dibagian toko, sehingga dapat menghindari orang yang tidak 
berkepentingan yang bisa saja merubah data perusahaan atau mencuri data 
perusahaan.  perusahaan dari risiko teknologi.  
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3. Risiko Proses 
Merupakan risiko mengenai potensi penyimpangan dari hasil yang 
diharapkan dari proses karena ada penyimpangan atau kesalahan dalam 
kombinasi sumber data (SDM, keahlian, metode peralatan teknologi dan 
material) dan karena perubahan lingkungan. Sebagai contoh kesalahan dalam 
hasil produksi yang menyebabkan kecacatan produk. Artinya kasus ini bisa 
merugikan perusahaan sebagai contoh adalah produk yang cacat akibat dari 
pegawai yang tidak mengikuti SOP perusahaan.  
Risiko proses merupakan Risiko proses terkait dengan kegagalan proses 
dan prosedur. Dalam aktivitas harian pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan ketentuan (kebijakan & prosedur) yang berlaku termasuk kegiatan 
checks & control untuk memastikan kebenaran dan ketaatan. Risiko yamg 
terkait dengan kegagalan dari suatu proses atau prosedur seperti: keslahan, 
ketidak lengkapan dan ketidaktepatan, dokumentasi, kurangnya pengawasan, 
kesalahan pemasaran, keslahan penjualan, praktek  pencucian uang, kesalahan 
atau ketidaktepatan pelaporan, prosedur yang tidak sesuai dengan regulasi 
perusahaan, kesalahan transaksi. 
Bapak zulkifli menyatakan bahwa jika hasil produksi kurang maksimal, 
perusahaan memiliki alternatif lain agar bisa diolah dan dapat dimanfaatkan 
sebaik mungkin sehingga produk itu dapat terjual walaupun nilai jualnya 
sudah menurun
95
. Dalam mengatasi masalah risiko proses perusahaan sangat 
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baik dalam menanggulangi produk yang cacat yaitu dengan mengolah kembali 
produk cacat agar bisa terjual, sehingga dapat meminimalisir nilai kerugian 
yang lebih besar. 
4. Risiko Eksternal 
Merupakan risiko yang bersumber dari luar perusahaan, dan diluar 
pengendalian perusahaan. Seperti bencana alam atau buatan manusia, 
lingkungan bisnis dan persaingan dan terjadi diluar kendali perusahaan secara 
langsung. Dilihat dari teori, risiko eksternal merupakan potensi penyimpangan 
hasil pada eksposur dan strategis. Hal ini akan berdampak pada potensi 
penutupan usaha karena pengaruh dari faktor eksternal seperti lingkungan, 
social, dan hukum
96
. Sebagai contoh ketika ada terjadi kebakaran dan 
pencurian perusahaan mengalami risiko diluar dugaan. 
Bapak zulkifli menyatakan bahwa ketika ada terjadi kebakaran perusahaan 
memiliki tabung APAR(Alat Pemadam Api Ringan) yang tersedia didalam 
pabrik dan dibagian belakang toko yang walaupun belum ada pelatihan, tetapi 
dalam penggunaannya sudah bisa menggunakan tabung APAR. Sedangkan 
jika terjadi kebakaran besar perusahaan melibatkan Pemadam kebakaran. 
Risiko eksternal lainnya berupa pencurian yang dilakuan oleh pihak dari 
luar, manajer CV. Jaya Bakery menyatakan akan memberikan Sanksi tegas 
untuk orang yang berbuat tidak baik atau mencuri yaitu dilaporkan ke pihak 





yang berwajib, kemudian untuk antisipasinya dengan menyiapkan SATPAM 
(satuan keamanan) dan penyediaan CCTV di toko dan dipabrik
97
. 
Antisipasi yang dilakukan oleh perusahaan sangat baik dengan 
menempatkan satuan pengamanan dan CCTV guna menghindari adanya 
pelaku kejahatan yang berasal dari luar perusahaan dan dengan menyediakan 
APAR guna menanggulangi kebakaran ringan. Sehingga perusahaan dapat 
meminimalisir risiko yang terjadi dari luar perusahaan. 
B. Penerapan Manajemen Risiko Operasional Cv. Jaya Bakery Royal 
Bandar Lampung Dalam Prespektif Ekonomi Islam. 
Risiko berasal dari bahasa Inggris yaitu risk yang berarti kemungkinan 
rugi. Dalam bahasa Arab istilah risiko dikenal juga dengan nama al khathru 
atau al khasarah.2 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata risiko berarti 
sesuatu yang kurang menyenangkan sebagai akibat dari perbuatan 
(tindakan).
98
 Pengertian risiko itu sendiri sudah biasa dipakai dalam kehidupan 
sehari-hari, yang umumnya secara intuitif sudah memahami apa yang 
dimaksud. Namun pengertian risiko secara ilmiah menurut Abbas Salim di 
dalam bukunya Asuransi dan Manajemen Risiko mengatakan bahwa risiko 
adalah ketidakpastiaan atau uncertainty yang mungkin melahirkan kerugian. 
99
 
Dalam Islam dijelaskan pada ayat yang berkenaan dengan risiko operasional, 
Allah SWT mengingatkan manusia untuk senantiasa mempersiapkan diri. 
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Sebagaimana firman-Nya dalam Al Quran surat Luqman ayat 34 sebagai 
berikut :  
ٌٓه ِإٓٱَٓ هللََُِّٓٓدُِعۥٓ ٓهِعُٓىٓٱِٓتَعا هسنُٓٓل َِّزُُٚ َٔٓٓٱ ن ٛٓ َغَٓثٓ ٓعَٚ ََُٔٓىهٓاَيِٓٙفٓٱَٓ  ل ٓز ِٓواَحٓاَي َٔٓ َٓدحِ٘زٓ ٓفَٓ سٓاَذا هيٓ َٓكحُٓبِسٓ ٓدَغ ٓآاَي َٔٓ َٓدحِ٘زٓ ٓفَ
 ُٓسٓ
ِّ٘ٓ َأِبٓ َٓزأ ٓضٓ
 ُٓثًُٕ َحٌٓٓه ِإٓٱَٓ هللَّٓ ٓىِٛهَعٓ
 ُٓسِٛبَخٓ٤٣ٓٓ
Artinya :  “ Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal ”. (QS. Luqman : 34)100 
Dalam kaitan nya ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia itu tidak dapat 
mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan 
diperolehnya kemudian, karena terlepas dari itu Allah SWT berfirman dalam 
Al Quran Surat At Taubah Ayat 51, sebagai berikut :  
ُٓٚٓ ٍهنُٓمقٓ اََُبِٛصَٓٓبَخَكٓاَيٓ هِلَّإٱ ٕٓ َيٓ َٕ ُْٓاََُنُٓ هللَّ ٓىَن َٓآَُٓٗهَع َٔٱ َٓهفِٓ هللَِّٓمهك َٕ َخَٛٓٱ ن ٓؤ ًُٓ ٌَ ُُِٕي١١ٓٓ
Artinya : Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, 
dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal" (QS. At- Taubah : 51)
101
 
Manajemen Risiko berkaitan dengan ikhtiar-nya seorang manusia. Ikhtiar 
yang dimaksud ialah dimana seseorang berusaha mengelola risiko agar risiko 
tersebut tidak menimbulkan kerugian yang besar terhadapnya. Sehingga 
aktivitas yang dilakukannya sehari-hari dapat berjalan dengan baik dan 
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lancar. Memang setiap manusia tidak bisa terhindar dari yang namanya risiko, 
seperti kehilangan harta benda, kebangkrutan dalam usaha, kebakaran, dan 
lain sebagainya. Namun, walaupun risiko itu selalu ada setiap insan 
diharuskan ber-ikhtiar dalam menempuhnya. 
Dalam Islam ikhtiar berkaitan pula dengan yang namanya tawakkal. Umat 
Islam sendiri memiliki pandangan yang berbeda-beda mengenai tawakkal ini. 
Ada yang menganggap bahwa tawakkal tersebut berarti pasrah tanpa 
melakukan apapun, dan ada pula yang beranggapan bahwa tawakkal 
dilakukan setelah adanya ikhtiar. Anggapan bahwa tawakkal dilakukan 
setelah adanya ikhtiar didasari oleh hadits Rasulullah Saw sebagai berikut: 
اََُث هدَحُٓٔس  ً َعٍُٓٓ  بٓ ٙٓ ِهَعٓ.اََُث هدَحَٓٓٚ ٓحَٓٓیٍُٖٓٓٓ  بِٓٓعَسٍٛٓدٌُٓٓ اهطَق نآاََُث هدَحِٓٓغ ًُ  ناُٛٓةَسٍُٓٓ  بَِٓٙبأَٓٓة هُسقُّٓٙٓ ِسُٔدهسنآَٓلاَقٓٓ:ُٓج  ع ًِ َسََٓٓس َأٓ
ٍَٓ  بٍِٓٓكناَيَُٓٓٚٓلُٕقٓٓ:َٓلاَقٓ ٓمُجَزٓٓ:َٓٚآَٓلُٕسَزِٓٓٓآَُِهق  َعأُٓٓمهك َٕ ََحأ َٔٓ ٔٓ َأٓآَُقِه ُطأُٓٓمهك َٕ ََحأ َٔٓ؟َٓٓقَٓٓلآ:آَُِهق  َعآَٓٔٓ ٓمهك َٕ َحٓ(.ِأزٓ
٘ريسخنا 
Artinya: “Abu Hafsh Amr bin Ali menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa‟id Al Qaththan menceritakan kepada kami, Mughirah bin Abu 
Qurrah As- Sadusi menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, „Ada seorang pria berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sebaiknya aku ikatkan (unta ini) kemudian 
aku bertawakkal, atau aku lepaskan saja lalu aku bertawakkal?” 




Dalam hadits tersebut Rasulullah Saw menghimbau sahabatnya untuk 
mengikat untanya agar terhindar dari risiko yang tidak diinginkan, kemudian 
barulah beliau menyuruhnya bertawakkal kepada Allah Swt. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa tawakal tidak menafikan ikhtiar. Hadits 
tersebut juga merupakan salah satu contoh sederhana yang dipraktekkan oleh 
Rasulullah Saw dalam melakukan manajemen risiko. 
Dalam manajemen Risiko Operasional yang demikian ini dapat dikaitkan 
dengan ekonomi islam sebagaimana bentuk manajemen risiko operasional 
antara lain dari sumber daya manusia (SDM), teknologi, proses dan risiko 
eksternal yakni sebagai berikut :  
1. Risiko Sumber Daya Manusia dalam perspektif ekonomi islam 
Bersadarkan temuan di lapangan berkaitan dengan risiko sumber daya 
manusia, sebagai contoh telah terjadi pekerja yang melakukakan kecurangan, 
yang dengan sengaja mencuri bahan baku atau produk yang akan dipasarkan.  
Risiko kecurangan merupakan unsur dari risiko murni yang dapat ditimbulkan 
dalam setiap usaha. Risiko kecurangan merupakan bagian dari risiko murni 
merupakan dampak dari suatu usaha yang harus mendapatkan perhatian lebih 
karena dalam menjaga, agar tidak terjadi risiko yang sangat riskan.  
Banyak perusahaan mengatakan kecurangan merupakan kejadian yang 
lumrah dan alamiah diperusahaan selama mental orang-orang dalam 
perusahaan masih menganggap uang adalah tujuan bekerja, selain lemahnya 
moral. Kecurangan dapat diketahui dengan cepat tetapi dapat juga memakan 
waktu yang lama. Berdasarkan kenyataan yang ada, perusahaan melakukan 




langsung para pekerja yang sedang melakukan kegiatan produksi, 
sebagaimana firman Allah QS al-Ahzaab:52 
ٓ ٌَ اَك َٔٱ ٗٓ َهَعُٓ هللَّٓ ٙٓ َشٓ ِّمُك ٓءٓ ٓبِٛق هزٓا١٥ٓ 




Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT maha memperhatikan 
dan mengawasi semua hamba-Nya ketika mereka beraktifitas (bekerja) 
maupun ketika mereka diam, (mengetahui) apa yang mereka 
sembunyikan maupun yang mereka tampakkan, dan (mengawasi) semua 
keadaan mereka. Penerapan manajemen risiko operasional yang dilakukan 
CV. Jaya Bakery yaitu dengan melakukan pengawasan langsung yang 
diamanahkan ke SPV dan Wakil SPV untuk mengawasi para pegawainya 
agar usahanya yang dijalankannya tidak mengalami kerugian. Dengan 
adanya pengawasan secara langsung diharapkan pegawai tidak melakukan 
kecurangan.  
2. Risiko Teknologi Dalam Perspektif Ekonommi Islam 
Bersadarkan temuan di lapangan berkaitan dengan risiko teknologi 
sebagai contoh adalah terjadinya kelonggaran pada sistem keamanan, 
dimana informasi diubah atau digunakan oleh orang yang tidak berotoritas. 
Risiko teknologi merupakan risiko yang terkait dengan penggunaan 
teknologi dan sistem. Risiko yang ditimbulkan akibat kesalahan penerapan 
Teknologi dapat merugikan proses bisnis seperti kerugian finansial, fraud 






yang dilakukan oleh pihak internal, timbulnya ketidakpercayaan 
pelanggan, menurunnya reputasi perushaan dan lain sebagianya.  
Oleh sebab itu, diperlukan manajemen atau pengelolaan dan 
pengukuran terhadap risiko teknologi yang baik untuk menghindari 
kerugian perusahaan. Berdasarkan kenyataan yang ada CV. Jaya Bakery 
menggunakan user dan password sebagai bentuk keamanan, setiap admin 
atau pegawai toko memiliki user dan password masing-masing, sehingga 
dalam penginputan data ataupun penjualan tidak bisa diakses oleh orang 
lain, kecuali pemilik user dan password. Allah SWT menjelaskan tentang 
teknologi dalam QS. Ar-Rahman-33 : 
 َٓٚ ٓع ًََٓسَشٓٱ نَٓٔ ٓ ٍِّ ِجٱِٓ  لٓ ٌِ ِإِٓسَٱ ٓس َٓعطَخ ُٓىخٓٓ ٍ ِيٓ أُُرفَُحٌَٓأٓ َٓقأِٓزاَطٱ ًَٓ هسن ََٕٓٓٔ ِٓثٱَٓ  ل ٓزَٓفِٓضٱٓ
  أُُرفَٓ ٓهُسِبٓ هِلَّإٓ ٌَ ُُٔرفَُحَٓلَّ
 َٓط ٍٓٓ٤٤ٓٓ
Artinya : “Hai jama´ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu 





Maksud dari ayat diatas menganjurkan manusia untuk berusaha 
mengembangkan kemampuan dibidang ilmu dan teknologi setinggi 
mungkin agar dapat bermanfaat untuk kehidupannya. CV. Jaya Bakery 
melakukan pengembangan teknologi guna menghindari risiko yang dapat 
terjadi dari segi teknologi, sesuai dengan ayat diatas yang menganjurkan 
manusia untuk selalu berusaha dan mengembangkan kemampuannya.  
Dalam memanajemen risiko operasional, CV. Jaya Bakery menerapkan 
pengamanan dengan membuat user dan password bagi admin atau pegawai 
                                                             




toko untuk menghindari orang yang tidak berkepentingan melakukan 
kecurangan dengan mengubah atau menginput data yang tidak sesuai. 
3. Risiko Proses Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Bersadarkan temuan di lapangan berkaitan dengan risiko proses, sebagai 
contoh kesalahan dalam hasil produksi yang menyebabkan kecacatan produk. 
Risiko proses merupakan risiko mengenai potensi penyimpangan dari hasil 
yang diharapkan dari proses karena ada penyimpangan atau kesalahan dalam 
kombinasi sumber data (SDM, keahlian, metode peralatan teknologi dan 
material). Risiko proses terkait dengan kegagalan proses dan prosedur. Dalam 
aktivitas harian pegawai apakah sudah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan (kebijakan & prosedur) yang berlaku termasuk kegiatan checks & 
control untuk memastikan kebenaran dan ketaatan pegawai.  
Berdasarkan kenyataan yang ada CV. Jaya Bakery Royal menyatakan 
bahwa jika hasil produksi kurang maksimal, perusahaan memiliki alternatif 
lain agar bisa diolah dan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga produk 
itu dapat terjual walaupun nilai jualnya sudah menurun. Sebagaimana dalam 
QS Al- Israa : 26 sebagai berikut: 
 ٓ ٓ ٓ ٓ   ٓ ٓ  ٓٓ ٓ  ٓٓٓٓ
Artinya :“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros”.(QS Al- Israa : 26)105 
 
                                                             




Maksud dari ayat diatas menganjurkan agar kita tidak berbuat mubazir. 
Dalam memanajemen risiko operasional, CV. Jaya Bakery apabila terjadi 
produk gagal, produk tersebut harus diolah kembali menjadi produk yang bisa 
terjual sehingga dapat menghindari produk yang mubazir. Sebisa mungkin 
produk yang gagal harus dapat diolah kembali agar memiliki nilai jual. 
Meskipun produk yang sudah diolah kembali tidak dapat dipasarkan karena 
kecacatan, diharapkan produk tidak terbuang percuma atau tidak mubazir. 
4. Risiko eksternal dalam perspektif ekonomi islam 
Bersadarkan temuan di lapangan berkaitan dengan risiko eksternal Sebagai 
contoh ketika ada terjadi kebakaran dan pencurian perusahaan mengalami 
risiko diluar dugaan. Risiko eksternal merupakan risiko yang dapat 
menyebabkan kerugian yang disebabkan oleh bencana alam atau buatan 
manusia, lingkungan bisnis dan persaingan dan terjadi diluar kendali 
perusahaan secara langsung.  
Berdasarkan kenyataan yang ada CV. Jaya Bakery Royal menyatakan 
bahwa ketika ada terjadi kebakaran perusahaan memiliki tabung APAR(Alat 
Pemadam Api Ringan) yang tersedia didalam pabrik dan dibagian belakang 
toko yang walaupun belum ada pelatihan, tetapi dalam penggunaannya sudah 
bisa menggunakan tabung APAR. Sedangkan jika terjadi kebakaran besar 
perusahaan melibatkan Pemadam kebakaran.  
CV. Jaya Bakery juga menyatakan akan memberikan Sanksi tegas untuk 
orang yang berbuat tidak baik atau mencuri yaitu dilaporkan ke pihak yang 




(satuan keamanan) dan penyediaan CCTV di toko dan dipabrik. Sebagaimana 
dalam QS Asy-Syu‟ara‟ – 56 sebagai berikut : 
 َٓحٓ  عٛ ًِ َجَنٓاهَِإ َٔٓ ٌَ ُٔزِر١٥ٓٓ
Artinya : “dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga". (QS Asy-Syu‟ara‟ : 56) 106 
Maksud dari ayat diatas adalah kita sebagai manusia harus selalu berjaga 
jaga dan bersikap waspada terhadap segala bahaya, dengan cara 
mengantisipasi segala bentuk kemungkinan guna menghindari adanya 
kerugian yang lebih bessar.  
Sesuai dengan ayat diatas yang menjelaskan tentang manusia yang harus 
selalu berjaga- jaga, CV. Jaya Bakery mengantisipasi segala kemungkinan 
risiko dari luar perusahaan untuk menghindari risiko yang lebih besar dengan 
menyiapkan tabung APAR(Alat Pemadam Api Ringan) yang dapat langsung 
digunakan jika terjadi kebakaran ringan, jika terjadi kebakaran besar 
perusahaan sudah memiliki contac service pemadam kebakaran. Sedangkan 
untuk pengamanan CV. Jaya Bakery menempatkan CCTV di toko dan 






                                                             







A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan pada CV. Jaya Bakery 
Royal Bandar Lampung dapat disimpulkan bahwa: 
1. Manajemen risiko yang telah diterapkan oleh CV. Jaya Bakery Royal 
Bandar Lampung sudah menuju arah yang lebih baik. Dalam 
menghadapi riksiko Sumber Daya Manusia CV. Jaya Bakery Royal 
Bandar Lampung melakukan pengawasan secara langsung untuk 
menghindari adanya kecurangan dalam proses produksi. Dalam 
menghadapi risiko teknologi CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung 
menggunakan user dan password sebagai bentuk keamanan. Dalam 
menghadapi risiko proses CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung 
mengolah produk yang gagal agar tetap memiliki nilai jual untuk 
menghindari kerugian perusahaan. Dalam menghadapi risiko eksternal 
CV. Jaya Bakery Royal Bandar Lampung menyiapkan tabung APAR 
(alat pemadam api ringan) dan SATPAM (satuan keamanan) guna 
menghindari risiko yang terjadi dari luar perusahaan.  
2. Pandangan Islam terhadap manajemen risiko operasional pada CV. 
Jaya Bakery Royal Bandar Lampung adalah tidak bertentangan dengan 




melakukan manajemen risiko dalam Islam yaitu berusaha untuk 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Dalam risiko teknologi ada baiknya perusahaan tidak hanya 
menggunakan sistem user dan password, serta menambahkan akses  
on-line sehingga data dan informasi dari perusahaan dapat 
disampaikan dengan efektif, efisien dan dapat diakses kapan saja. 
Dalam risiko eksternal ada baiknya perusahaan mengasuransikan aset 
perusahaannya guna menghindari adanya kerugian besar yang tidak 
terduga.  
2. Bagi Akademisi  
Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi para 
akademisi pada persoalan produk jasa pengiriman dan ilmu strategi 
bisnis lainnya. 
3. Bagi Peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan 
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